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ABSTRAK

Nida Kurota Ayun, 22CJ10045, Efektivitas Strategi Storytelling dalam
Pembelajaran PPKn untuk Menanamkan Nilai Kejujuran Pada Siswa SD Negeri
02 Sidanegara Kedungreja, Fakulas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Nahdlatul Ulama Al Ghazali Cilacap, Juni 2026.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya penanaman nilai kejujuran pada
tingkatan siswa sekolah dasar melalui pembelajaran yang menarik dan bermakna.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas strategi storytelling dalam
menanamkan nilai kejujuran pada siswa kelas III SD Negerei 02 Sidanegara
Kedungreja. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
Eksperimen desain One Group Pretest-Posttest Desaign yang melibatkan 21 siswa
kelas III sebagai sample penelitian. Pengumpulan data dilakukan menggunakan angket
nilai kejujuran dengan Skala Likert empat pilihan jawaban. Data analisis melalui
statistik deskriptif, uji normalitas Shapiro-Wilk, vji Paired Sample t-Test, dan uji N-
Gain dengan bantuan program SPSS. Hasil yang diperoleh selama penelitian
menunjukan bahwa data pretest dan posttest berdistribusi normal dengan nilai
signifikansi Shapiro-Wilk asing-masing sebesar 0,112 dan 0,062. Uji Paired Sample t-
Test menghasilkan nilai signifikansi (sig. 2-tailed) < 0,001 (<0,05), sehingga Hy ditolak
dan H, diterima. Hasil tersebut menunjukan adanya perbedaan yang signifikan pada
nilai kejujuran siswa sebelum dan sesudah penerapan startegi storytelling. Selain itu,
rata-rata N-Gain sebesar 0,3727 berada pada kategori sedang, yang menunjukan bahwa
strategi storytelling efektif dalam menanamkan nilai kejujuran pada siswa kelas III SD
Negeri 02 Sidanegara Kedungreja.

Kata Kunci: Strategi Storytelling, Nilai Kejujuran, Pendidikan Karakter, Pendidikan
Pancasila

xii



ABSTRACT

Nida Kurota Ayun, 22CJ10045, The Effectiveness of Storytelling Strategy in
Civics Learning to Instill Honesty Values in Students of Sidanegara 02 Elementary
School, Kedungreja, Faculty of Teacher Training and Education, Nahdlatul Ulama
Al Ghazali University, Cilacap, June 2026.

This research is motivated by the importance of instilling honesty values in
elementary school students through engaging and meaningful learning. The purpose of
this study is to determine the effectiveness of storytelling strategies in instilling honesty
values in third-grade students of Sidanegara 02 Elementary School, Kedungreja. This
study used a quantitative approach with an experimental design using a One Group
Pretest-Posttest Design involving 21 third-grade students as the sample. Data
collection was conducted using an honesty questionnaire with a four-choice Likert
scale. Data analysis was carried out using descriptive statistics, the Shapiro-Wilk
normality test, the Paired Sample t-test, and the N-Gain test using SPSS. The results
obtained during the study indicate that the pretest and posttest data were normally
distributed with Shapiro-Wilk significance values of 0.112 and 0.062, respectively. The
Paired Sample t-Test yielded a significance value (sig. 2-tailed) <0.001 (<0.05), thus
HO was rejected and Ha was accepted. These results indicate a significant difference
in students' honesty scores before and after the implementation of the storytelling
strategy. Furthermore, the average N-Gain of 0.3727 is in the moderate category,
indicating that the storytelling strategy is effective in instilling honesty values in third-
grade students of SD Negeri 02 Sidanegara Kedungreja.

Keywords: Storytelling Strategy, Honesty Values, Character Education, Pancasila
Education
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan karakter merupakan sebuah pondasi penting untuk membangun
sumber daya manusia yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga kuat
dalam moral dan etika. Kejujuran adalah salah satu sifat yang memiliki nilai
karakter yang sangat penting untuk ditanamkan sejak dini, karena kejujuran
menjadi landasan terbawah dalam membentuk suatu kepribadian yang bertanggung
jawab dan dapat dipercaya dalam kehidupan sosial seseorang tersebut. Kementrian
Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia menjadikan kejujuran sebagai bagian dari
nilai integritas, dari salah satu lima nilai utama Penguatan Pendidikan Karakter
yaitu religius, naisonalis, mandiri, gotong royong, dan integritas (Muhamad Arif
AlfaRizi et al., 2025). Menurut (Hayati & Nuraeni, 2025) Pengembangan kejujuran
akademik pada siswa sekolah dasar sangat penting sebagai penguatan karakter
pendidikan, karena tanpa karakter moral yang kokoh, keterampilan kognitif semata
tidak mampu untuk membentuk individu yang bertanggung jawab. Namun,
kenyataannya di lapangan masih banyak pelanggaran terhadap nilai kejujuran,
seperti kebiasaan mencontek, berbohong, dan enggan mengakui kesalahan.
Kebiasaan tersebut menunjukan nilai kejujuran pada peserta didik belum

sepenuhnya tertanam.



Di Indonesia, sekolah dasar memiliki peran strategis dalam membentuk
pondasi karakter siswa. Menurut (Sari & Rachmadtullah, 2024) Pembelajaran
PPKn (Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan) dianggap krusial dalam
membentuk karakter integritas siswa SD. PPKn sebagai mata pelajaran yang
mengajarkan nilai-nilai kebangsaan tidak hanya mengandung aspek kognitif, tetapi
juga muatan nilai-nilai moral seperti kejujuran, integritas, dan tanggung jawab.
Tantangan lain muncul dari realitas bahwa krisis moral, termasuk rendahnya
kejujuran, masih menjadi topik yang mendapat perhatian dalam masyarakat dan
pendidikan, banyak Sekolah-sekolah mulai menerapkan "kantin kejujuran”
sebagai strategi untuk menumbuhkan karakter jujur. Strategi ini menunjukan
bahwa perilaku jujur tidak hanya diajarkan secara verbal, tetapi juga dipraktikan
dalam kehidupan sehari-hari disekolah.

Berdasarkan hasil observasi awal di SD Negeri 02 Sidanegara Kedungreja
dengan melalui wawancara dengan Guru kelas 3, ditemukan bahwa sebagian
peserta didik masith menunjukan sifat maupun perilaku kurang jujur, baik dalam
kegiatan akademik ataupun dalam interaksi sosial dilingkungan sekolah. Sekolah
sebenarnya telah menginisiasi program koperasi kejujuran sebagai sarana peserta
didik dalam pembelajaran karakter, dimana peserta didik membeli kebutuhan
sekolah dengan sistem kepercayaan tanpa penjaga dam peserta didik diharapkan
membayar sesuai harga yang tertera. Akan tetapi, dalam pelaksanaannya peserta
didik mulai muncul perilaku yang tidak sesuai dengan nilai kejujuran, seperti

halnya peserta didik tidak membayar setelah mengambil barang, bahkan ada yang



mengambil uang dari wadah pembayaran tersebut. Dengan masalah ini menujukan
bahwa peserta didik belum optimal dalam upaya penanaman nilai kejujuran yang
di lakukan oleh sekolah. Hal tersebut menunjukan bahwa strategi pembelajaran
yang umum belum bisa sepenuhnya efektif dalam mendalami nilai kejujuran
kepada peserta didik. Oleh karena itu, butuh sebuah pendekatan yang husus atau
kontekstual dan menyentuh aspek afektif pada peserta didik. Salah satu strategi
pembelajaran yang dinilai potensial dalam menanamkan nilai moral pada siswa
adalah motode storytelling, karena mampu menyampaikan pesan nilai secara
kontekstual dan menyentuh aspek emosional siswa. Hal ini sejalan dengan hasil
(Nurhayati et al., 2019) dalam jurnalnya metode storytelling dapat membantu
anak-anak memahami pentingnya standar moral melalui karakter dan narasi yang
relevan dengan kehidupan mereka sendiri, Jurnal Pendidikan Dasar menyimpulkan
bahwa metode bercerita berhasil dalam mengajarkan nilai-nilai karakter,
khususnya kejujuran.

Beralih kekonteks yang lebih spesifik lagi, di SD Negeri 02 Sidanegara
Kedungreja tredapat gambaran bahwa karakter kejujuran peserta didik belum
sepenuhnya tergarap secara optimal. Mesikpun data Kuantitatif spesifik tentang
tingkat ketidakjujuran peserta didik (seperti frefekuensi kebohongan, mencontek,
atau tidak mengakui kesalahan) belum terdokumentasi secara formal. Observasi
Guru dan laporan pendidik dilapangan mengindikasikan adanya kecenderungan
perilaku peserta didik yang kurang jujur, seperti berbohong, enggan mengakui

kesalahan, atau menyembunyikan kesalahan. Kondisi ini bisa menjadi refleksi dari



kurang efektifnya strategi pembelajaran karakter yang digunakan disekolah
tersebut. Penggunaan metode pembelajaran konvensional tanpa pendalaman nilai
karakter secara ekasplisit mungkin menjadi salah atu faktor penyebabnya. Ada
banyak sekolah, kegiatan pembelajaran PPKn lebih menekankan pada aspek
kognitif saja dibandingkan dengan aspek afektif. Akibatnya, peserta didik belum
mendapatkan pengalaman yang cukup dalam menerapkan nilai kejujuran dalam
situasi nyata atau reflektif.

Berdasarkan uraian mengenai kondisi umum dan khusus dilapangan, dapat
diidentifikasi sejumlah permasalahan yang menghambat optimalnya penanaman
nilai kejujuran pada peserta didik di SD Negeri 02 Kedungreja. Permasalahan yang
terkait dengan internalisasi nilai - nilai kejujuran dalam kegiatan sehari-hari yang
berhubungan peserta didik. Meskipun konsep kejujuran telah tertuang dalam
kurikulum Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) serta berbagai program
pendidikan karakter yang diajarkan di sekolah, namun praktik di lapangan
menunjukkan bahwa perilaku jujur belum merupakan perilaku peserta didik yang
konsisten, seperti mengakui permasalahan, berkata jujur, atau bersikap transparan
dalam pergaulan atau kegiatan belajar. Hal ini menunjukkan bahwa mengajarkan
prinsip-prinsip moral melalui instruksi tidak selalu efektif dalam menumbuhkan
kesadaran moral dan kasih sayang siswa. Permasalah berikutnya adalah minimnya
penelitian lokal yang secara khusus mengevaluasi efektivitas strategi pembelajaran
karakter di SD Negeri 02 Sidanegara Kedungreja. Keterbatasan data empiris

mengenai efektivitas metode pembelajaran tertentu, terutama storytelling,



menjadikan sekolah tidak memiliki dasar kuat dalam menentukan intervensi yang
paling sesuai untuk memperbaiki permasalahan moral peserta didik. Ketiadaan
penelitian dari konteks yang sama atau sekolah dengan karakteristik serupa juga
mempersempit peluang sekolah untuk melakukan perbaikan berbasis bukti.
Metode Storytelling atau bercerita merupakan metode yang banyak
digunakan untuk menyampaikan pesan moral melalui sebuah narasi yang dikemas
dengan menarik. Bercerita merupakan suatu proses kreatif untuk anak-anak yang
tidak hanya melibatkan aspek intelektual saja tetapi juga aspek seperti emosi,
kepekaan, kehalusan budi, Seni, daya fantasi, dan imajinasi anak yang tidak hanya
menampilkan otak kiri tetapi juga otak kanan (Wardiah, 2017). Storytelling
merupakan suatu metode “menceritakan tanpa mengatakan" yang berarti bahwa
hal tersebut dapat disampaikan dengan cara yang mendidik dan tidak menggurui.
Tanpa perlu membutuhkan diinstruksikan atau didikte, anak - anak dapat
menikmati cerita dan memahami moral atau pesan yang terkandung di dalamnya
(Prayogi & Muwaffiqoturrizqi, 2024). Adapun penelitian oleh (Alifia et al., 2023)
menunjukan bahwa penggunaan digital storytelling dapat meningkatkan
pemahaman peserta didik hususnya terhadap nilai-nilai karakter dalam konteks
Kurikulum Merdeka, meskipun dalam penelitian tersebut peneliti belum terlalu
spesifik meneliti pada aspek kejujuran secara terpisah. Dengan metode storytelling
ini dapat menjadi pembelajaran yang efektif dalam menanamkan nilai kejujuran.

Storytelling juga dapat meningkatkan ketrampilan bagi Guru, serta dapat



mengembangkan media pendukung dengan inovatif, dengan bercerita peserta
didik dapat membangun karakter yang baik sejak usia dini.

Adapun studi penelitian Internasional yang dilakukan oleh (Liang et al.,
2025) dalam penelitian tersebut menunjukan bahwa metode bercerita moral
dengan penekanan pada dampak positif dari kejujuran mempunyai pengaruh yang
besar dalam mendorong perilaku jujur pada anak usia 7-11 tahun. Meskipun
demikian, sebagian penelti-peneliti terdahulu masih terbatas dalam konteks
eksperimen atau uji coba pendek, tanpa meilhat lebih luas praktik implementasi
secara menyeluruh di sekolah dasar dalam keseharian pembelajaran peserta didik
tersebut.

Berdasarkan berbagai uraian mengenai permasalahan rendahnya
internalisasi nilai kejujuran pada peserta didik, kurang optimalnya strategi
pembelajaran yang digunakan guru, minimnya penelitian lokal mengkaji
efektivitas metode penanaman nilai moral, serta adanya kesenjangan antara teori
dan praktik pendidikan karakter disekolah dasar, maka peneliti memandang
perlunya suatu kajian yang lebih mendalam dan terarah mengenai strategi
pembelajaran yang dapat mengatasi permasalahan tersebut. Storytelling sebagai
salah satu pendekatan pedagogis diyakini memiliki potensi kuat untuk
menstimulasi pemahaman moral, membangun empati, dan memfasilitasi
internalisasi nilai secara lebih bermakna bagi peserta didik sekolah dasar. Di sisi
lain, masih terbatasnya penelitian yang secara khusus menguji efektivitas

storytelling dalam konteks pembelajaran PPKn menunjukan adanya celah ilmiah



yang penting untuk diisi. Atas dasar pertimbangan akademik, empiris, dan

kebutuhan praktis disekolah, peneliti merasa perlu mengangkat topik ini kedalam

sebuah penelitian formal. Oleh karena itu, peneliti memilih judul “Efektivitas

Strategi Storytelling dalam Pembelajaran PPKn untuk Menanamkan Nilai

Kejujuran pada Siswa di SD Negeri 02 Sidanegara Kedungreja™.

B. Identifikasi Masalah

Latar belakang masalah ini berawal dari kondisi di SD Negeri 02

Sidanegara kedungreja:

1.

Kejujuran merupakan salah satu nilai utama dalam penguatan pendidikan
karakter, fenomena pelanggaran terhadap nilai kejujuran seperti kebiasaan
mencontek, berbohong, dan enggan mengakui kesalahan masih sering terjadi

dikalangan peserta didik sekolah dasar.

. Pembelajaran PPKn belum sepenuhnya efektif dalam menanamkan nilai

kejujuran, karena masih berfokus pada aspek kognitif dan belum
mengintegrasikan strategi yang mampu menyentuh aspek moral dan afektif
peserta didik secara mendalam.

Metode storytelling telah diakui salah satu pendekatan potensial dalam
penanaman nilai karakter, namun belum banyak diterapkan secara kontekstual
disekolah dasar, terutama dalam menanamkan nilai kejujuran.

Kurangnya penelitian empiris dilingkungan SD Negeri 02 Sidanegara

Kedungreja yang secara khusus menguji efektivitas strategi pembelajaran



tertentu dalam membangun nilai kejujuran siswa, sehingga guru dan sekolah
belum memiliki dasar yang dapat dijadikan rujukan dalam perbaikan

pembelajaran karakter.

C. Pembatasan Masalah

Agar penelitian lebih terarah dan tidak menyimpang dari fokus kajian, maka

peneliti menetapkan beberapa pembatasan masalah sebagai berikut:

1.

Penelitian ini hanya berfokus pada penerapan strategi storytelling dalam
pembelajaran PPKn, khususnya dalam upaya menanamkan nilai kejujurann
kepada siswa.

Subjek penelitian dibatasi pada siswa dan guru SD Negeri 02 Sidanegara
Kedungreja, sehingga hasil penelitian tidak dimaskudkan untuk generalisasi ke

sekolah lain dengan kondisi berbeda.

. Nilai karakter yang diteliti secara khusus adalah nilai kejujuran, sehingga

aspek-aspek karakter lainnya (disiplin, tanggung jawab, kerja sama, dan
sebagainya) tidak menjadi fokus utama penelitian.

Strategi pembelajaran yang dikaji terbatas pada strategi storytelling, dan tidak
membahas efektivitas strategi pembelajaran lain dalam penanaman nilai

kejujuran.

. Analisis efektivitas dibatasi pada perubahan perilaku siswa yang tampak dalam

konteks pembelajaran dan aktivitas sekolah, sesuai indikator kejujuran yang

relevan dengan pembelajaran PPKn.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, rumusan
masalah pada penelitian ini adalah “Bagaimana efektivitas strategi storytelling
dalam penanaman nilai kejujuran pada siswa di SD Negeri 02 Sidanegara
Kedungreja?”
E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan penjelasan yang telah disampaikan, penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui “Efektivitas strategi storytelling dalam penanaman nilai
kejujuran pada siswa di SD Negeri 02 Sidanegara Kedungreja”.
F. Manfaat Penelitian
1.  Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan ilmu pendidikan, khususnya dalam strategi penanaman nilai
karakter melalui metode storytelling. Hasil penelitian ini bisa menjadi rujukan
bagi pengembangan pendekatan pembelajaran yang menekankan pendidikan
karakter, terutama nilai kejujuran pada jenjang sekolah dasar.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi banyak pihak
yaitu Sekolah, Guru dan peneliti. Manfaat tersebut antara lain sebagai berikut
ini:

a) Bagi Guru



Penelitian ini memberikan informasi dan gambaran konkret
mengenai strategi pelaksanaan metode storytelling dalam pembelajaran,
sehingga dapat menjadi alternatif dalam menanamkan nilai kejujuran
secara efektif.

b) Bagi Sekolah

Penelitian ini bisa menjadi bahan evaluasi dalam pengembangan
program pendidikan karakter berbasis budaya sekolah yang kontekstual
dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik.

c) Bagi peneliti

Penelitian ini memberikan referensi awal bagi penelitian lajutan

yang ingin mengembangkan metode storytelling atau mengeksplorasi

nilai-nilai karakter lainnya dalam konteks pendidikan dasar.
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BAB 11
KAJIAN PUSTAKA
A. KAJIAN TEORI
1. Nilai Kejujuran
a. Pengertian Nilai Kejujuran

Nilai kejujuran merupakan salah satu nilai yang menjadi dasar
dalam pembentukan karakter seseorang (Saepullah et al., 2022).
Kejujuran memiliki makna terusterang dan konsistensi antara pikiran,
perkataan, tindakan yang menghasilkan perilaku yang tidak
menyembunyikan sebuah fakta dan tidak berbohong. Nilai ini memiliki
kaitan erat dengan integritas pribadi dan kemampuan individu untuk
mempertanggungjawabkan diri sendiri dalam berbagai konteks sosial dan
akademik. Pendidikan karakter menekankan pentingnya menumbuhkan
kejujuran sebagai keterampilan utama yang harus dikembangkan sejak
usia muda melalui pengalaman pendidikan formal dan informal di rumah
dan di sekolah (Azzahra et al., 2024).

Menurut buku yang dituliskan oleh (Musbiki, 2021) yang berjudul
“Pendidikan Karakter jujur”, jujur diartikan sebuah amanah dan dapat
dipercaya. Orang yang mempunyai sifat tersebut biasanya mendapat
kepercayaan dari orang lain. Pendidikan karakter menekankan
pentingnya nilai kejujuran sebagai tujuan utama yang harus terus dipupuk

sepanjang pengalaman pendidikan disekolah. Mengajarkan pentingnya
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kejujuran tidak bisa hanya dilakukan melalui pengajaran teoritis, hal itu
memerlukan proses internalisasi yang melibatkan dimensi kognitif,
emosional, dan perilaku siswa. (Ansori, 2020) menyatakan bahwa
pendidikan karakter berbasis kejujuran harus diimplementasikan melalui
pembentukan kebiasaan dan teladan dalam lingkungan pendidikan agar
nilai tersebut dapat ditanam secara permanen dalam diri siswa. Melalui
kegiatan pembelajaran sehari-hari, budaya sekolah, dan peraturan,
sekolah dapat memainkan peran strategis dalam menumbuhkan nilai
kejujuran.

Sebagai pelaku utama dalam proses pendidikan, Guru sangat
penting dalam memberikan contoh perilaku moral dan menciptakan
lingkungan dikelas yang mendorong nilai kejujuran. Penelitian yang
dilakukan oleh (Nurhayani et al., 2023) kesadaran moral anak dapat
ditingkatkan dan karakter anak dapat dibentuk secara bertahap dengan
menumbuhkan perilaku jujur melalui kegiatan sekolah yang teratur dan
konsisten. Internalisai nilai kejujuran pada siswa memerlukan adanya
strategi pendidikan yang berorientasi pada pengalaman nyata. Siswa yang
terlibat langsung kedalam situasi yang menuntut kejujuran baik dalam
kegiatan pembelajaran maupun sosial diseolah akan lebih mudah
memahami dan menerapkan nilai kejujuran. Menurut studi yang
dilakukan oleh (Manurung et al., 2025) memberi bukti bahwa siswa yang

sudah terbiasa bersikap jujur kegiatan akdemiknya menunjukan motivasi
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belajar lebih tinggi serta rasa tanggung jawabnya lebih baik terhadap
tugas sekolah.

Kejujuran adalah komponen penting dalam konteks akademik,
karena berkaitang dengan perilaku siswa dalam proses belajar, seperti
bersikap jujur saat menyelesaikan tugas, ujian, dan aktivitas terkait
pembelajaran. Kejujuran akademik mencerminkan integritas siswa dalam
memenuhi kewajiban mereka sebagai pelajar, hal ini merupakan indikator
kunci dari efektivitas pendidikan karakter disekolah (Hariandi et al.,
2020). Oleh karena itu, pendidikan nilai kejujuran sangat perlu
diimplementasikan secara sistematis dalam setiap mata pelajaran,
termasuk Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan(PPKn). PPKn
memiliki posisi strategis dalam mengajarkan konsep nilai kejujuran
karena mata pelajaran ini mencakup nilai-nilai moral dan etika kehidupan
berbangsa dan bernegara (Sembiring, 2021). Pembelajaran PPKn yang
efektif tidak hanya menekankan aspek pengetahuan kewarganegaraan,
namun juga mendorong siswa untuk mengimplementasikan nilai
kejujuran dalam kehidupan nyata.

Pendidikan kejujuran secara isu global juga mempengaruhi
banyak lembaga pendidikan di seluruh dunia. Sebuah studi lintas budaya
yang dilakukan oleh (Hidayat et al., 2023) menunjukan bahwa meskipun
nilai kejujuran adalah nilai universal, penerapannya dalam pendidikan

sangat dipengaruhi oleh gaya pedagogis yang digunakan. Beberapa
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negara-negara yang telah berhasil mengajarkan pentingnya kejujuran
menggunakan gaya pembelajaran partisipatif, reflektif, dan kontekstual.

Meskipun banyak sekali program pendidikan karakter, terdapat
beberapa kendala yang harus diatasi sebelum pengajaran nilai kejujuran
di sekolah. Beberapa diantaranya adalah kurangnya keunggulan
pembelajaran yang berorientasi kognitif, kelangkaan materi pembelajaran
yang afektif, dan terbatasnya strategi pembelajaran karakter.(Suwandi,
2021) menekankan bahwa mengajarkan nilai-nilai kejujuran bisa bersifat
normatif saja dan tidak berpengaruh dalam mengubah perilaku siswa jika
tidak ada inovasi pedagogis yang sesuai. Dari perspektif filosofis, nilai
kejujuran dipandang sebagai hal mendasar, sebagai prinsip moral dasar
yang berfungsi sebagai landasan etika masyarakat dan pribadi. Kejujuran
adalah nilai esensial yang harus ditanamkan sejak dini melalui pendidikan
formal agar siswa tumbuh menjadi individu yang berkarakter kuat dan
bertanggung jawab (Dita Puspita Dewi & Mad Ali, 2025).

b. Macam-macam Nilai Kejujuran

Nilai-nilai kejujuran dapat menonjolkan kualitas manusia, dengan
itu manusia mengaktualisasi diri bertindak secara benar, berbicara yang
benar dan melakukan pelayanan yang benar. Budaya kejujuran seseorang
meliputi seluruh perilakunya, mulai dari sikap, batin, ucapan dan
perbuatan. Teori pendidikan nilai kejujuran menurut al-Ghazali dalam (1.

Bukhari & Suryatik, 2024), terdapat lima bentuk yaitu:
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D
2)
3)
4)

S)

Jujur dalam ucapan atau lisan.

Jujur dalam kemauan/niat atau kehendak.
Jujur dalam bercita-cita (obsesi).

Jujur dalam menepati janji.

Jujur dalam perbuatan.

¢. Ciri-ciri Nilai Kejujuran

Kejujuran merupakan energi positif yang mendorong seseorang

untuk menyampaikan sesuatu secara lugas dan apa adanya, sehingga

dapat menghemat waktu dan energi. Menurut (Chairilsyah, 2016)ciri-ciri

nilai kejujuran pada anak sebagai berikut:

D
2)
3)
4)
5)
6)
7)

8)

Bersikap apa adanya.

Tidak berbohong.

Tidak menipu diri sendiri maupun orang lain.
Berani mengakui kelebihan dan kekurangannya.
Mampu menjaga amanah.

Dipercaya oleh orang tua dan lingkungan.
Tidak mengambil hak orang lain.

Serta tidak merugikan orang lain.

2. Strategi Storytelling

Strorytelling secara umum diartikan sebagai proses penyampaian

pesan, informasi, atau prinsip moral melalui rangkaian narasi dengan alur

cerita, karakter, dan konflik yang mudah dipahami oleh audiens (Salsabila
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& Satria, 2025). Pada jenjang sekolah dasar, kemampuan storytelling ini
tidak hanya menunjang akademik siswa, namun juga perkambangan
emosional, sioal, dan kognitif siswa. Bercerita telah lama digunakan dalam
lingkungan pendidikan karena mampu menarik perhatian siswa,
menumbuhkan hubungan emosional, dan memperdalam pemahaman siswa
tentang mata pelajaran melalui narasi yang bermakna (Nurmalina &
Aprinawati, 2025).

Secara garis besar, penerapan storytelling dalam proses
pembelajaran melalui beberapa langkah pokok, meliputi: (1) penentuan
cerita yang selaras dengan tujuan pembelajaran; (2) penyajian cerita yang
disampaikan oleh pendidik atau melalui media tertentu; (3) pelaksanaan
diskusi maupun refleksi bersama; serta (4) penegasan nilai atau konsep
yang menjadi sasaran pembelajaran. Rangkaian langkah tersebut membantu
peserta didik memahami alur cerita secara sistematis sekaligus
mengidentifikasi pesan moral yang terkandung di dalamnya, sehingga
pembelajaran tidak hanya berfokus pada penyampaian informasi, tetapi
juga mendorong perubahan sikap dan pemahaman (Shaikh, 2024).

Bercerita dianggap sebagai metode pengajaran yang sangat baik
karena dapat membantu keterlibatan siswa dalam kegiatan pendidikan,
khususnya disekolah dasar. Dibandingkan dengan metode pembelajaran
ceramabh, storytelling dapat menciptakan lingkungan kelas yang dinamis,

menarik, dan interaktif dimana siswa lebih termotivasi untuk belajar karena
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mereka secara aktif berpartisipasi dalam proses bercerita (Puspitasari et al.,
2025a). Selain itu, strategi storytelling (bercerita) juga memiliki kaitan
dalam meningkatkan penguasaan membaca dan menyimak. (Santoso et al.,
2023) menemukan teknik bercerita dapat meningkatkan pemahaman siswa
terhadap isi teks bacaan. Melalui susunan cerita yang sistematis, siswa
dapat lebih mudah memahami runtutan peristiwa, menafsirkan makna
kosakata sesuai konteks, serta menghubungkan isi cerita dengan
pengalaman yang mereka miliki. Selain itu, strategi tersebut berperan dalam
meningkatkan pemahaman siswa terhadap struktur naratif secara
menyeluruh, yang sangat penting dalam penguasaan literasi dasar (Santoso
et al., 2023).

Storytelling dalam penelitian in1 mengguakan pendekatan berbasis
fabel yang merupakan strategi pembelajaran naartif dengan memanfaatkan
kisah dengan tokoh hewan sebagai representasi perilaku manusia, tujuannya
untuk menyampaikan nilai-nilai moral kepada siswa. Dalam konteks fabel,
nilai-nilai moral seperti kejujuran, tanggung jawab, dan empati
dikomunikasikan melalui perilaku tokoh serta konsekuensi yang munncul
sebagai akibat dari tindakan yang dilakukan (Saudah & Saleh, 2026).

Storytelling telah terbukti menjadi metode yang efektif untuk
menanamkan nilai moral dan karakter, seperti kejujuran, rasa tanggung
jawab, dan empati. Melalui cerita yang menghadirkan dilema moral serta

teladan perilaku yang baik, siswa dapat memahami dampak dari tindakan
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para tokoh dan mengaitkan nilai-nilai tersebut dengan pengalaman
kehidupan sehari-hari mereka (Puspitasari et al., 2025). Pada era digital,
digital storytelling dimanfaatkan sebagai strategi untuk meningkatkan
minat baca siswa melalui penyajian materi cerita yang lebih menarik.
Berbagai hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan media digital
storytelling berpengaruh signifikan terhadap peningkatan minat baca serta
keterlibatan siswa dalam kegiatan literasi, karena karakteristik kontennya
yang interaktif dan multimodal mampu mempertahankan perhatian siswa
dalam jangka waktu yang lebih lama (Safitri et al., 2025).

Meskipun demikian, implementasi strategi storytelling menghadapi
sejumlah kendala, di antaranya keterbatasan kompetensi guru dalam
merancang cerita yang bersifat pedagogis dan efektif, serta kurangnya
ketersediaan sarana teknologi yang memadai untuk mendukung
pelaksanaan digital storytelling. Oleh karena itu, peningkatan kompetensi
guru melalui program pelatihan serta penyediaan fasilitas pendukung
pembelajaran merupakan prasyarat utama agar strategi storytelling dapat
diterapkan secara optimal dan berkelanjutan (Puspitasari et al., 2025).

3. Pembelajaran PPKn

Pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn)
merupakan proses pendidikan yang bertujuan mengembangkan
pengetahuan, keterampilan, dan sikap peserta didik agar menjadi warga

negara yang bertanggung jawab, memiliki kesadaran demokratis, serta
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mampu mengaktualisasikan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara (Safitri et al., 2025).
Pembelajaran PPKn tidak semata-mata berfokus pada penguasaan materi
normatif, melainkan juga menekankan proses internalisasi nilai-nilai moral,
etika, dan hukum, serta pengembangan kemampuan berpikir kritis peserta
didik dalam konteks kehidupan sehari-hari (Ikhwani & Nuriadi, 2021). Hal
tersebut diperkuat oleh kajian yang mengemukakan bahwa pembelajaran
PPKn berperan strategis sebagai sarana pengembangan karakter
kebangsaan serta kompetensi kewarganegaraan peserta didik pada jenjang
sekolah dasar (Pratama et al., 2025). Pembelajaran PPKn di tingkat sekolah
dasar berperan secara strategis dalam pembentukan karakter nasional,
penguatan pemahaman peserta didik terhadap nilai-nilai Pancasila, serta
pengembangan kompetensi kewarganegaraan yang mendukung partisipasi
aktif dalam kehidupan demokratis (Rusli & Maya, 2023).

Dalam kerangka tujuan pembelajaran, PPKn memiliki peran penting
dalam menanamkan kesadaran dan sikap berdemokrasi pada siswa sejak
usia dini. Pembelajaran PPKn memberikan pengalaman belajar kepada
siswa dalam memahami konsep demokrasi, hak dan kewajiban warga
negara, serta peran serta mereka dalam proses pengambilan keputusan, baik
dalam lingkungan sekolah maupun kehidupan bermasyarakat (Setiawati et
al., 2024). Hal tersebut mengindikasikan bahwa PPKn tidak hanya

berfungsi sebagai mata pelajaran yang bersifat normatif, melainkan juga
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sebagai wahana implementatif dalam mempersiapkan siswa menjadi warga
negara yang memiliki kesadaran serta berpartisipasi secara aktif (Hidayah,
2023).

Pembelajaran PPKn juga dipandang sebagai komponen integral
dalam keseluruhan proses pendidikan karakter. (Ni Putu Adi Utami & Dewa
Bagus Sanjaya, 2025) mengemukakan bahwa pembelajaran PPKn di
jenjang sekolah dasar memiliki kontribusi yang signifikan dalam
pembentukan karakter siswa, termasuk sikap disiplin, tanggung jawab,
kemampuan bekerja sama, serta kesadaran sosial. Pendidikan ini
merupakan salah satu unsur fundamental dalam sistem pendidikan nasional
di Indonesia. Sejak jenjang sekolah dasar, Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan telah diintegrasikan ke dalam kurikulum dengan tujuan
membentuk karakter positif sebagai bekal bagi generasi penerus bangsa
(Arifin, 2023). Pembelajaran tersebut dilaksanakan melalui beragam
pendekatan yang menekankan keterlibatan langsung siswa, seperti
pemanfaatan pengalaman nyata, diskusi nilai, kajian kasus sosial, serta
kegiatan reflektif terhadap situasi kehidupan sehari-hari.

Secara fungsional, PPKn dipahami sebagai sarana untuk
menginternalisasikan nilai-nilai Pancasila yang berperan sebagai dasar
negara sekaligus sistem filsafat bangsa Indonesia (Sudarsana et al., 2020).
Berdasarkan kajian mengenai urgensi PPKn, pembelajaran ini tidak hanya

memperkenalkan siswa pada norma dan aturan, tetapi juga mendorong
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pemahaman serta internalisasi nilai-nilai seperti kejujuran, keadilan,
toleransi, dan penghargaan terhadap keberagaman yang merupakan esensi
dari Pancasila (Jama’ah, 2024). Proses internalisasi tersebut menjadi
landasan penting dalam pembentukan perilaku sosial yang positif, baik di
lingkungan sekolah maupun dalam kehidupan bermasyarakat.

Selain itu, pembelajaran PPKn dihadapkan pada berbagai tantangan,
salah satunya berkaitan dengan perancangan dan penerapan strategi
pembelajaran yang efektif. Tantangan tersebut meliputi keterbatasan sarana
dan prasarana pembelajaran, kemampuan guru dalam
mengontekstualisasikan materi dengan pengalaman sosial peserta didik,
serta kebutuhan akan inovasi media pembelajaran guna meningkatkan
pemahaman dan keterlibatan siswa (Witasari & Suyadi, 2024). Oleh sebab
itu, penerapan berbagai pendekatan pembelajaran, seperti pembelajaran
berdiferensiasi dan penggunaan media digital, menjadi semakin relevan
untuk memperkaya pengalaman belajar siswa dalam memahami konsep-
konsep kewarganegaraan (Suhaida et al., 2025).

Dalam pelaksanaannya, pembelajaran PPKn juga diintegrasikan
dengan mata pelajaran lain melalui pengembangan model pembelajaran
yang berorientasi pada literasi dan penguatan nilai-nilai kewarganegaraan.
Model perencanaan pembelajaran tersebut menegaskan pentingnya
penyesuaian materi PPKn dengan kebutuhan siswa serta konteks lokal,

sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai secara lebih efektif (Kurnia et
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al., 2021). Hal tersebut menunjukkan bahwa PPKn merupakan mata
pelajaran yang bersifat dinamis dan perlu dikembangkan secara
berkelanjutan agar selaras dengan kebutuhan siswa serta tuntutan
perkembangan zaman (Widiyono, 2022).

Pengembangan pembelajaran PPKn tidak semata-mata berfokus
pada penguasaan pengetahuan normatif, tetapi juga mencakup upaya
penguatan keterampilan berpikir kritis serta kecakapan sosial siswa.
Sebagai contoh, penerapan model pembelajaran yang berorientasi pada
literasi budaya dan kewarganegaraan mendorong siswa tidak hanya
memahami  konsep  secara  konseptual, tetapi juga mampu
mengaplikasikannya dalam berbagai konteks sosial dan budaya yang
bersifat kompleks (Nirmayani & [ Kadek Edi Yudiana, 2025). Pembelajaran
PPKn memiliki peran strategis dalam penanaman nilai-nilai antikorupsi di
tingkat sekolah dasar, dengan memfungsikan mata pelajaran ini sebagai
sarana pembentukan kesadaran moral siswa terhadap etika, kejujuran, dan
integritas sejak usia dini (Nurtisna & Zainil, 2025).

Secara keseluruhan, pembelajaran PPKn dapat dipandang sebagai
proses pendidikan yang bersifat komprehensif, yang tidak hanya
menekankan penguasaan pengetahuan normatif, tetapi juga berorientasi
pada pembentukan karakter, pengembangan kemampuan berpikir kritis,
serta internalisasi nilai-nilai kebangsaan (Wati & Anggriani, 2024).

Pendekatan tersebut menempatkan PPKn sebagai mata pelajaran yang
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strategis dalam mempersiapkan generasi muda yang berintegritas, memiliki
tanggung jawab, serta mampu berkontribusi secara konstruktif dalam

kehidupan bermasyarakat dan berbangsa.

B. Kajian Penelitian yang Relevan

Kajian penelitian relevan merupakan komponen penting dalam kajian teori

yang bertujuan menempatkan penelitian ini dalam konteks studi-studi sebelumnya.

Penelaahan terhadap penelitian terdahulu dilakukan untuk mengkaji temuan-

temuan yang berkaitan dengan strategi storytelling, pembelajaran PPKn, dan

penanaman nilai kejujuran, sehingga dapat diidentifikasi persamaan, perbedaan,

serta celah penelitian yang masih memerlukan kajian lebih lanjut. Berikut ini

beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah:

1.

Penelitian yang dilakukan oleh Zalukhu, Astawan, dan Wirabrata dengan judul
“Storytelling Bermuatan Nilai-Nilai Pancasila Terhadap kemampuan
Berperilaku Sosial Anak Usia Dini Kelompok Usia 4-5 Tahun”. Persamaan
penelitian terdahulu dengan yang saya teliti adalah terletak pada strategi yang
diterapkan yaitu Storytelling, persamaan lainnya yaitu pendekatan yang
dipakai peneliti adalah metode penelitian kuantitatif dengan eksperimen.
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh penerapan storytelling yang
bermuatan nilai-nilai Pancasila terhadap kemampuan perilaku sosial anak usia
dini.

Hasil penelitian mengindikasikan bahwa penerapan storytelling yang

mengintegrasikan nilai-nilai Pancasila berpengaruh signifikan terhadap
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peningkatan perilaku sosial siswa, sehingga memberikan bukti empiris bahwa
strategi  storytelling dapat dimanfaatkan secara efektif dalam proses
internalisasi nilai-nilai moral dan sosial.
. Penelitian yang relevan dilakukan oleh Zuhriyah dan Fradana dengan judul
“Penggunaan Metode Storytelling Melalui Cerita Rakyat Dalam Menanmkan
Nilai Karakter Siswa Sekolah Dasar” penelitian ini bertujuan untuk fokus
pada eksplorasi pemanfaatan metode storytelling berbasis cerita rakyat dalam
proses penanaman nilai-nilai karakter pada siswa sekolah dasar. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan subjek penelitian guru
kelas dan siswa kelas IV di SD Muhammadiyah 1 Krian, Kabupaten Sidoarjo.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode storytelling
berbasis cerita rakyat efektif dalam menanamkan nilai-nilai karakter, seperti
kejujuran, tanggung jawab, dan empati, pada siswa sekolah dasar. Temuan
tersebut mengindikasikan bahwa storytelling tidak hanya berkontribusi pada
pengembangan imajinasi siswa, tetapi juga meningkatkan keterlibatan
emosional mereka dalam memahami nilai-nilai moral secara kontekstual.
. Penelitian yang dilakukan oleh Adnyani dan Landrawan dengan judul
“Pendidikan Moral di Sekolah Dasar dengan Pendekatan Bercerita”.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pendidikan moral pada siswa
sekolah dasar melalui pendekatan bercerita. Dalam pelaksanaannya,
penelitian ini menggunakan desain eksperimental untuk menguji efektivitas

pendekatan bercerita dalam pendidikan moral anak-anak sekolah dasar.
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Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 1 Tianyar dan SD Negeri 2 Tianyar
Kabupaten Karangasem, Bali.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan storytelling dalam

pendidikan moral di sekolah dasar berpengaruh signifikan terhadap
peningkatan perkembangan moral peserta didik melalui proses pembelajaran
yang berbasis narasi. Temuan ini menegaskan bahwa storytelling berperan
tidak hanya dalam pembentukan karakter, tetapi juga dalam pengembangan
moral siswa secara menyeluruh.
. Penelitian yang relevan dilakukan oleh Indy permata Sari dan Reza
Rachmadtullah berjudul “Pentingnya Pembelajaran PPKn Dalam Membentuk
Karakter Jujur Siswa Sekolah Dasar”. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
upaya guru dalam menanamkan dan mengembangkan karakter jujur, serta
menganalisis bagaimana siswa menerapkan nilai kejujuran dalam lingkungan
sekolah. Dalam pelaksanannya penelitian ini menggunakan metode kualitatif
deskriptif dengan alasan agar mampu memberikan penjelasan lebih dalam
tentang pentingnya pembelajaran PPKn dalam pembentukan karakter jujur
siswa.

Berdasarkan temuan observasi dan wawancara, peran guru dalam
pembentukan karakter dan moral siswa, khususnya yang berfokus pada nilai
kejujuran, dinilai efektif melalui penerapan pendekatan positif, pemberian

penghargaan, serta pujian kepada siswa yang menunjukkan perilaku jujur.
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Penelitian ini sangat relevan karena menegaskan peran strategis PPKn dalam
pendidikan karakter.
. Penelitian yang dilakukan oleh Ririn Ismana dan Iswadi dengan judul “Peran
Pembelajaran PPKn Dalam Membentuk Karakter Anak Di Sekolah:Tinjauan
Literatur”. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran pembelajaran
PPKn dalam pembentukan karakter siswa pada berbagai jenjang pendidikan
melalui metode tinjauan pustaka. Sumber literatur diperoleh dari Google
Scholar dengan menggunakan kata kunci “pembelajaran PPKn dalam
pembentukan karakter siswa” dan diseleksi berdasarkan tingkat relevansi serta
rentang tahun publikasi, yaitu 2022-2024.

Hasil kajian literatur tersebut menyimpulkan bahwa pembelajaran
PPKn berperan signifikan dalam pembentukan karakter moral siswa, termasuk
nilai kejujuran, melalui penerapan keteladanan, pembiasaan, serta strategi
pembelajaran yang inovatif. Temuan ini memperkuat dasar teoretis bahwa
PPKn merupakan mata pelajaran yang relevan dan efektif dalam penanaman
nilai kejujuran.
. Penelitian lain yang dilakukan oleh Khristoforus Palli Ngongo dan Geterudis
kerans dengan judul ‘“Pengembangan Pendidikan Anti-Korupsi Sebagai
Pendidikan Karakter Bagi Siswsa Sekolah Dasar Menggunakan Lesson Study
Dengan Metode Storytelling”. Penelitian ini bertujuan untuk: (1)
mengembangkan cerita melalui pendekatan Lesson Study yang selanjutnya

dapat dimanfaatkan dalam metode storytelling; dan (2) menganalisis tingkat
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validitas serta keterbacaan cerita yang dikembangkan melalui metode
storytelling pada siswa kelas IV sekolah dasar. Penelitian ini menggunakan
metode penelitian dan pengembangan (Research and Development) dengan
mengacu pada tiga tahapan Lesson Study, yaitu tahap perencanaan (plan),
pelaksanaan (do), dan refleksi (see). Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa cerita yang dikembangkan
memiliki tingkat validitas yang memadai dan dinyatakan layak untuk
digunakan. Cerita yang disusun melalui metode storytelling dinilai menarik
serta mudah dipahami oleh siswa kelas IV sekolah dasar. Nilai antikorupsi
memiliki hubungan yang erat dengan nilai kejujuran, sehingga penelitian ini

dinilai relevan dengan fokus kajian yang dilakukan.
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C. Kerangka Pikir
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Gambar 2.1 kerangka Pikir
D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan sebagai dugaan sementara
terhadap permasalahan penelitian yang telah ditetapkan dan akan diuji
kebenarannya melalui analisis statistik. Berdasarkan kajian teori serta kerangka
berpikir yang telah dipaparkan, diasumsikan bahwa penerapan strategi storytelling
dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn)
berpengaruh terhadap penanaman nilai kejujuran pada siswa sekolah dasar.
Dengan demikian, hipotesis nol (Ho) menyatakan bahwa penerapan strategi
storytelling dalam pembelajaran PPKn tidak memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap nilai kejujuran siswa di SD Negeri 02 Sidanegara Kedungreja.

Sebaliknya, hipotesis alternatif (H:) menyatakan bahwa penerapan strategi
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storytelling dalam pembelajaran PPKnberpengaruh secara signifikan terhadap

penanaman nilai kejujuran pada siswa di SD Negeri 02 Sidanegara Kedungreja.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen. Menurut Sugiyono
2018 (Yani Balaka & Abyan, 2022), Pendekatan kuantitatif adalah metode
penelitian yang didasarkan pada filsafat positivisme, digunakan untuk mengkaji
populasi atau sampel tertentu. Penentuan sampel dilakukan secara acak,
sementara pengumpulan data memakai instrumen penelitian, dan analisis data
dilakukan dengan teknik statistik. Pendekatan kuantitatif digunakan karena
penelitian ini memiliki tujuan untuk menguji hipotesis serta mengetahui
bagaimana pengaruh penerapan strategi storytelling dalam pembelajaran PPKn
terhadap penanaman nilai kejujuran siswa secara terukur dan objektif.

Jenis penelitian yang digunakan adalah metode pre-eksperimen. Jenis
pre-eskperimen dipilih karena penelitian hanya melibatkan satu kelompok saja
tanpa kelompok pembanding (kontrol), tetapi teteap menggunakan suatu
pengukuran sebelum perlakuan dan sesudah perlakuan.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian akan dilaksanakan di SD Negeri 02 Sidanegara Kedungreja.
Pemilihan lokasi penelitian tersebut didasari adanya pertimbangan bahwa
sekolah tersebut sangat relevan dengan fokus penelitian, yaitu perlunya

penguatan nilai kejujuran siswa melalui pembelajaran PPKn. Waktu
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pelaksanaan penelitian ini dijadwalkan pada semester kedua dalam tahun ajaran
2025/2026 dengan menyesuaikan jadwal kegiatan pembelajaran disekolah.
. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi merupakan seluruh objek atau subjek penelitian yang memiliki
karakteristik tertentu untuk dikaji dan ditarik kesimpulan. Populasi tidak
terbatas pada manusia, tetapi dapat mencakup hewan, tumbuhan, fenomena,
gejala, maupun peristiwa lain yang memenuhi kriteria tertentu dan relevan
dengan permasalahan penelitian sehingga dapat dijadikan sumber penentuan
sampel (Suryani & Jailani, 2023). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa di SD Negeri 02 Sidanegara Kedungreja tahun ajaran 2025/2026 dengan
jumlah 141 siswa. Dengan mempertimbangkan keterbatasan waktu serta
kondisi penelitian, penentuan sampel dilakukan menggunakan teknik purposive
sampling, yakni metode pemilihan sampel yang didasarkan pada kriteria atau
pertimbangan tertentu sesuai dengan tujuan penelitian.

Sampel dalam penelitian ini adalah siswa pada kelas III SD Negeri 02
Sidanegara Kedungreja yang mendapatkan pembelajaran PPKn melalui strategi
storytelling dengan jumlah 21 siswa. Pemilihan kelas dilakukan dengan
mempertimbangkan kesesuaian materi PPKn yang mengandung nilai kejujuran
serta kesiapan kelas tersebut untuk dijadikan subjek penelitian.

. Desain Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam metode eksperimen pada penelitian

ini adalah pre-experimen. Desain penelitian ini yang digunakan adalah One-
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Group Pretest-Postest Desaign. Desain ini digunakan karena penelitian ini
hanya melibatkan satu kelas yaitu kelas eksperimen yang dilakukan dengan
membandingkan hasil pre-test dengan hasil pos-test. Adapun model desain

penelitian pada gambar sebagai berikut:

=) 0)

Gambar 3.1 Desain Penelitian
Keterangan:

O : Pretest ( pengukuran awal nilai kejujuran)
X : Perlakuan (penerapan strategi storytelling dalam pembelajaran PPKn)
O: : Posttest ( pengukuran akhir nilai kejujuran siswa)

Perbandingan antara skor pretest dan posttest dimanfaatkan untuk
mengidentifikasi keberadaan pengaruh strategi storytelling terhadap penanaman
nilai kejujuran pada siswa.

E. Variabel Penelitian

Variabel penelitian merupakan suatu karakteristik atau atribut yang
dijadikan fokus kajian dan diperoleh melalui pemahaman terhadap suatu konsep
yang memiliki makna tertentu. Menurut (Sugiyono, 2019), variabel penelitian
merupakan atribut, karakteristik, atau nilai yang melekat pada individu, objek,
maupun aktivitas tertentu yang memiliki variasi, yang ditetapkan oleh peneliti

untuk dikaji sehingga dapat ditarik suatu kesimpulan. Istilah variabel digunakan
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karena adanya perbedaan karakteristik tertentu yang dapat muncul di antara subjek
dalam suatu populasi.
Pada penelitian ini terdapat dua macam variabel, yaitu variabel bebas (X)
dan variabel terikat (Y):
1. Variabel Independent/ Bebas
Variabel [Independent, yang dikenal juga sebagai variabel
penyebab, adalah elemen yang dapat memicu perubahan pada variabel lain
disebut variabel dependent. Dalam penelitian kuantitatif variabel ini
mendefinisikan objek atau topik penelitian. Variabel ini biasanya memiliki
lambang “X” atau variabel bebas. Dalam penelitian ini variabel “X”” adalah
strategi storytelling dalam pembelajaran PPKn.
2. Variabel Dependent/Terikat
Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel
independent. Didalam penelitian kuantitatif, variabel ini menggambarkan
elemen yang diuarikan dalam inti atau pokok bahasa penelitian. Variabel
yang dipengaruhi biasanya dilambangkan dengan “Y”. Dengan demikian,
variabel “Y” dalam penelitian ini merujuk pada nilai kejujuran siswa.
F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini bertujuan untuk
memperoleh data yang valid dan objektif mengenai pengaruh penerapan strategi
storytelling dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan

(PPKn) terhadap penanaman nilai kejujuran pada siswa. Sejalan dengan
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pendekatan kuantitatif serta desain penelitian yang digunakan, metode
pengumpulan data yang diterapkan meliputi tes, observasi, dan dokumentasi.
1. Tes

Tes digunakan sebagai metode utama dalam pengumpulan data guna
mengukur tingkat kejujuran siswa secara kuantitatif. Pelaksanaan tes dilakukan
dalam dua tahap, yaitu:

a. Tes awal (pre-test)

Pretest dilaksanakan sebelum penerapan strategi storytelling
dalam pembelajaran PPKn dengan tujuan untuk mengidentifikasi
kondisi awal nilai kejujuran siswa.

b. Tes akhir (postest)

Posttest dilaksanakan setelah pemberian perlakuan guna
mengetahui perubahan nilai kejujuran siswa setelah diterapkannya
strategi storytelling dalam pembelajaran.

Instrumen tes dirancang dalam bentuk angket pernyataan sikap yang
disesuaikan dengan indikator nilai kejujuran siswa, antara lain kejujuran dalam
berkata, tidak melakukan kecurangan, berani mengakui kesalahan, serta
bertanggung jawab terhadap tugas. Angket tersebut disusun menggunakan skala
penilaian sehingga data yang diperoleh dapat dianalisis secara statistik.

2. Observasi
Observasi adalah kegiatan pengamatan yang dilakukan secara

sistematis terhadap aktivitas manusia serta lingkungan fisik tempat kegiatan
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berlangsung, yang dilakukan secara berkelanjutan dalam kondisi alami untuk
memperoleh data atau fakta (Putri Adinda Pratiwi et al., 2023). Observasi
dimanfaatkan sebagai teknik pendukung untuk mengamati secara langsung
perilaku kejujuran siswa selama proses pembelajaran PPKn. Pelaksanaannya
menggunakan lembar observasi yang disusun berdasarkan indikator nilai
kejujuran siswa. Melalui kegiatan observasi, peneliti memperoleh gambaran
faktual mengenai penerapan nilai kejujuran siswa dalam situasi pembelajaran,
sehingga data yang dihasilkan dapat memperkuat temuan dari hasil tes.
G. Instrumen Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini data yang dikumpulkan menggunakan cara:

1. Instrumen Angket Sikap Kejujuran

Angket sikap kejujuran digunakan untuk menilai tingkat internalisasi
nilai kejujuran siswa secara data kuantitatif. Instrumen ini diberikan kepada
siswa pada tahap pretest (sebelum perlakuan) dan postest (setelah perlakuan)
dengan tujuan untuk mengetahui perubahan nilai kejujuran setelah
diterapkannya strategi storytelling dalam pembelajaran PPKn.

Angket ini disusun dalam bentuk pernyataan sikap yang merefleksikan
perilaku jujur siswa dalam lingkungan sekolah. Penyusunannya mengacu pada
indikator nilai kejujuran yang sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar.
Skala pengukuran yang digunakan adalah skala likert dengan empat pilihan
jawaban, yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat

Tidak Setuju (STS).
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a. Kisi-kisi Angket Nilai Kejujuran

Tabel 3.1
Kisi-Kisi Angket Nilai Kejujuran
No Aspek Indikator No
Item
1 Kejujuran dala | Mengatakan kebenaran kepada guru | 1-4
berkata dan teman
2 Kejujuran dalam | Tidak menyontek saat mengerjakan | 5-8
tindakan tugas atau ulangan
3 Tanggung jawab Mengakui kesalahan dan bersedia | 9-12
meminta maaf
4 Disiplin dan | Mengerjakan dan mengumpulkan | 13-16
tanggung jawab tugas tepat waktu
5 Menepati janji Melaksanakan janji kepada guru dan | 17-20
teman

Butir pernyataan angket disusun berdasarkan aspek dan indikator nilai

kejujuran yang tercantum dalam kisi-kisi instrumen. Setiap indikator diwakili

oleh satu atau lebih pernyataan yang dirancang untuk mengukur perilaku jujur

siswa dalam pembelajaran PPKn dan kehidupan sekolah. Penomoran butir pada

kisi-kisi menunjukan keterkaitan antara indikator dan pernyataan angket,

sehingga tercapai kesesuaian antara tujuan pengukuran dan instrumen. Adapun

rumusan lengkap butir pernyataan angket disajikan pada bagian lampiran

penelitian.
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b. Pedoman Pensekoran

Tabel 3.2
Pedoman Pensekoran
Jawaban Skor
Sangat Setuju 4
Setuju 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

2. Instrumen Lembar Observasi Perilaku Kejujuran
Observasi dimanfaatkan untuk mengamati perilaku siswa secara
langsung selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Instrumen yang
digunakan berupa lembar observasi yang memuat daftar perilaku yang diamati
serta dilengkapi dengan skala penilaian guna membantu peneliti mencatat data
secara objektif. Lembar observasi tersebut disusun berdasarkan indikator nilai
kejujuran siswa, antara lain kejujuran dalam menjawab pertanyaan, kejujuran

dalam menyelesaikan tugas, serta kesediaan siswa mengakui kesalahan ketika
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melakukan kekeliruan.

a. Kisi-kisi Lembar Observasi Nilai Kejujuran

Tabel 3.3
Kisi-Kisi Lembar Observasi
No | Indikator Nilai Kejujuran | Aspek yang Diamati Skala
Penilaian
1 | Berkata jujur Menjawab pertanyaan guru | 1-4
sesuai fakta
2 | Tidak menyontek Mengerjakan tugas tanpa | 1-4
meniru
3 | Mengakui kesalahan Mengakui kesalahan tanpa | 1-4
disuruh
4 | Tidak Mengambil | Izin ketika meminjam barang | 1-4
Barang milik orang lain | milik teman/ Guru
5 | Bertanggung jawab Menyelesaikan tugas dengan | 1-4

baik

Keterangan skor:

e 4 =Sangat Baik

e 3=Baik
e 2 =Cukup
e | =Kurang
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b. Format Lembar Observasi

Tabel 3.4
Format lembar Observasi
No | Nama | Berkata | Tidak Mengakui | Tidak Bertanggung | ket
siswa | jujur menyontek | kesalahan | Mengambil | jawab
Barang
Milik Orang
lain
1
2

H. Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Instrumen penelitian perlu memenuhhi kriteria validitas dan reliabilitas agar

data yang dihasilkan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Dalam penelitian

kuantitatif, validitas menggambarkan tingkat ketepatan instrumen dalam mengukur

variabel yang harus diukur, sedangkan relibilitas berkaitan dengan konsistensi

instrumen dalam menghasilkan data yang stabil dan dapat dipercaya ketika

digunakan pada kondisi yang sama.

1.

Uji Validitas

Uji validitas adalah uji yang dilakukan untuk mengetahui tingkat

ketelitian sebuah tes yang digunakan untuk mengukur apa yang sedang diukur

(Dr. Zainuddin Iba, 2023). Dalam penelitian ini, validitas yang digunakan

adalah validitas isi dan validitas empiris. Validitas isi dilakukan melalui expert

udgment, yaitu proses penilaian oleh pakar yang dimiliki kompetensi dibidang

pendidikan PPKn dan metodologi penelitian. Para ahli mengevaluasi

kesesuaian antara indikator nilai kejujuran dengan butir pernyataan yang ada
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didalam angket. Apabila setiap butir pernyataan dinilai telah sesuai, maka
instrumen dinyatakan layak untuk dilanjutkan pada tahap pengujian empiris.uji
validitas isi sangat penting pada instrumen sikap dan karakter karena konstruk
yang diukur bersifat abstrak, sehingga diperlukan ketepatan dalam penentuan
indikator pengukuran (Yusup, 2018).

Validitas empiris diuji dengan menggunakan rumus korelasi Product
Moment Pearson, yaitu dengan cara mengorelasikan skor masing-masing butir
pernyataan dengan skor total instrumen. Adapun rumus korelasi yang

digunakan sebagai berikut:

N 2XY-(ZX) TY)
J[Nzxz—(EX)Z] [N ZY2-(TY)?]

rxy =

Keterangan:
® 1y, = koofesien korelasi item
e X =skor tiap butir
e Y =skortotal
e N =jumlah responden
Berikut kriteria koefisien validitas antara lain:

Tabel 3.5 kriteria koefisien validitas

Koefisien Validitas Makna
0,80 — 1,00 Sangat tinggi
0,60 — 0,80 Tinggi
0,40 — 0,60 Cukup
0,20 — 0,40 Rendah
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| 0,00-020 | Sangatrendah |
Pretest dan Posttest diuji coba kepada 30 siswa diluar responden untuk

menguji secara empiric kevalidan angket. Nilai 7piwng yang diperoleh kemudian
dibandingkan dengan nilai 7wbel pada taraf signifikansi 5% (a = 0,05) dengan
N = 30, sehingga diperoleh nilai 7wpel sebesar 0,361. Berdasarkan analsis
korelasi Pearson Product Moment menggunakan bantuan proram SPSS, maka

hasil uji validitas instrumen angket disajikan pada tabel berikut:

Tabel 3.6
Tabel hasil uji validitas

No | Hasil Uji Validitas Keterangan
1 | Thitng= 0,950 > raper | Valid
2 | Thitung= 0,873 > raper | Valid
3 | Thitng= 0,856 > raper | Valid
4 | Thitng= 0,712 > riaver | Valid
5 | Thiung= 0,824 > rper | Valid
6 | Thitung= 0,952 > 1waper | Valid
7 | Thitung = 0,625 > riaver | Valid
& | Thitung= 0,650 > 1aper | Valid
9 | Thitung= 0,435 > rive | Valid
10 | 7hitung= 0,321 > 1aper | Valid
11 | Thitung= 0, 469 > rapel | Valid
12 | Thitung= 0,886 > 1aper | Valid
13 | Thiung= 0,791 > riaper | Valid
14 | Thiung= 0,652 > riaper | Valid
15 | Thitung= 0,908 > 1aper | Valid
16 | 7hitung= 0,950 > 1aper | Valid
17 | Thitung= 0,825 > Taper | Valid
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18 | Thitung= 0,835 > Taper | Valid
19 | Thitung= 0,490 > Taper | Valid
20 | Thitung = 0,451 > riape | Valid
Sumber:Data primer diolah, 2026

Berdasarkan tabel diatas, didapakan hasil bahwa dari 20 butir
pernyataan angket yang diuji cobakan, seluruh 20 butir pernyataan dinyatakan
valid karena memiliki nilai 7hiwng > 0,361 dan didominasi oleh signifikansi
korelasi yang tinggi.

. Uji Realibilitas

Realibilitas instrumen adalah suatu gambaran tingkat
konsistensi instrumen dalam mengukur variabel, dimana instrumen yang
reliabel menghasilkan data yang relatif sama ketika digunakan pada kondisi
yang sejenis. Pada uji realibilitas angket menggunakan Cronbach's Alpha

karena instrumen berbentuk Skala Likert:

__k (XS
k-1 s?

e a = koefisien relibilitas

Keterangan:

e k =jumlah item
e §?=varians tiap item
e 52 =varians total
Uji realibilitas dalam penelitian ini dilakukan terhadap 20 butir

pernyataan yang telah dinyatakan valid sebelumnya, menggunakan metode
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Cronbach's Alpha dengan bantuan program SPSS 26. Kriteria pengambilan
keputusan dalam uji reliabilitas ini adalah jika nilai Cronbach's Alpha > 0,60,
maka instrumen penelitian dinyatakan reliabel. Berdasarkan hasil analisis data

yang telah dilakukan, diperoleh hasil pengujian disajikan gambar berikut:

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M of tems

955 20

Gambar 3.2 hasil uji reabilitas
Sumber: Data Primer diolah melalui SPSSS,2026

Teknik Analisis Data
Teknik analisis data digunakan untuk mengetahui efektivitas penerapan
strategi Storytelling dalam pembelajaran PPKn terhadap penanaman nilai kejujuran
siswa. data yang dianalisis berasal dari hasil angket pretest dan postest yang telah
memenuhi syarat validitas dan realibilitas. Analisis dilakukan secara kuantitatif
melalui beberapa tahap berikut.
1. Analisis Statistik Deskriptif
Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan nilai kejujuran
siswa sebelum dan sesudah perlakuan dengan menghitung nilai rata-rata, skor
minimum, skor maksimum, dan persentase.
2. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data pretest dan
postest berdistribusi normal sebagai prasyarat uji inferensial. Pengujian

dilakukan menggunakan uji Kolmogorov-Smirov atau Shapiro-Wilk dengan
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bantuan perangkat lunak statistik. Data dinyatakan normal apabila nilai
signifikansi > 0,05.
. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui perbedaan nilai kejujuran
siswa sebelum dan sesudah penerapan strategi Storyteeling menggunakan uji
paired sample t-test pada taraf signifikasi 5%. Perbedaan dinyatakan signifikan

apabila nilai signifikasi < 0,05.

. Analisis N-Gain

Analisis N-Gain digunakan untuk mengetahui tingkat peningkatan nilai
kejujuran siswa dengan membandingkan skor prefest dan posttest, yang

selanjutnya dikategorikan kedalam tingkat tinggi, sedang, atau rendah.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian

Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 02 Sidanegara Kedungreja
pada semester genap tahun ajaran 2025/2026 dengan subjek penelitian kelas
III dengan jumlah 21 siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
efektivitas penerapan strategi Storytelling dalam pembelajaran PPKn
terhadap penanaman nilai kejujuran siswa. Metode yang digunakan
adalahan metode kuantitatif dengan desain One Group Pretest — Posttest
Desaign, yaitu desain penelitian yang melibatkan satu kelompok subjek
yang diberikan Pretest sebelum perlakuan dan Posttest setelah perlakuan
untuk mengetahui perubahan yang terjadi setelah penerapan strategi
Storytelling.

Pelaksanaan penelitian diawali pada hari Selasa, 26 Mei 2026,
dengan memberikan Pretest kepada seluruh siswa yang menjadi subjek
penelitian. Pretest dilakukan menggunakan angket nilai kejujuran yang
telah dinyatakan layak melalui proses validasi oleh ahli instrument dan ahli
bahasa. Kegiatan awal bertujuan untuk mengetahui kondisi awal Tingkat
kejujuran siswa sebelum diberikan perlakuan berupa penerapan strategi

Storytelling dalam pembelajaran PPKn.
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Pada pertemuan kedua yang dilaksanakan pada hari kamis, 4 Juni
2026, peneliti memberikan perlakuan (7reatment) dengan menerapkan
strategi Storytelling dalam pembelajaran PPKn. Pada kegiatan tersebut,
peneliti menyampaikan cerita fabel berjudul “Si Kancil yang Berani
Berkata Jujur” cerita tersebut mengandung pesan moral mengenai
pentingnya nilai kejujuran dalam kehidupan sehari-hari. Melalui kegiatan
mendengarkan cerita, diskusi, tanya jawab, dan refleksi, siswa diajakk
untuk memahami makna kejujuran, membedakan perilaku jujur dan tidak
jujur, serta menyadari pentingnya menerapkan nilai kejujuran dalam
kehidupan sehari-hari. Proses pembelajaran dikakukan sesuai dengan RPP
yang telah dibuat.

Selama proses pembelajaran, siswa menunjukan antusiasme yang
tinggi terhadap penerapan strategi Storytelling. Hal ini terlihhat dari
ekaktifan sisswa dalam menyimak cerita, menjawab pertanyaan, serta
menyampaikan pendapat mengenai pesan moral yang terkandung dalam
cerita. Kegiatan refleksi yang dilakukan setelah peyampaian cerita juga
membantu siswa mengaitkan nilai-nilai yang terdapat dalam cerita dengan
pengalaman mereka dalam kehidupan sehari-hari.

Setelah pemberian perlakuan selesai, peneliti melaksanakan
Posttest menggunakan angket nijai kejujuran yang sama seperti pada
Pretest. Posttest bertujuan untuk mengukur perubahan Tingkat kejujuran

siswa setelah mengikuti pembelajaran PPKn dengan strategi Storytelling.
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Data yang diperoleh dari Pretest dan Posttest selanjutnya dianalisis untuk
mengetahui efektivitas strategi Storytelling dalam menanamkan nilai
kejujuran pada siswa.

Selain angket peneliti juga melakukan dokumentasi selama
pelaksanaan penelitian. Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data
pendukung berupa foto kegiatan pembelajaran, daftar hadir, serta dokumen
lain yang berkaitan dengan penelitian. Data tersebut kemudia dimanfaatkan
sebagai bahan pendukung dalam penyusunan hasil penelitian dan
pembahasan.

. Deskripsi Data Hasil Pretest

Data Pretest diperoleh melalui penyebaran angket nilai kejujuran
kepada siswa kelas III SD Negri 02 Sidanegara Kedungeja sebelum
penerapan strategi Storytelling dalam pembelajaran PPKn. Kegiatan Prefest
dilakukan untuk mengetahui kondisi awal tingkat kejujuran siswa sebelum

diberikan perlakuan. Adapun hasil dari data Pretest sebagai berikut:

Tabel 4.1
Data Nilai Pretest
Skor Total
No Nama Siswa Pretest Kategori Sikap
1 Adnan 39 Cukup Jujur
2 Fajar 46 Cukup Jujur
3 Annisa 48 Cukup Jujur
4 Aqil 41 Cukup Jujur
5 Aqila 34 Kurang Jujur
6 Aqila Septa 38 Cukup Jujur
7 Asya 35 Kurang Jujur
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8 Bima 45 Cukup Jujur
9 Daffa 38 Cukup Jujur
10 Dwi 47 Cukup Jujur
11 Dzikri 39 Cukup Jujur
12 Hilmi 40 Cukup Jujur
13 Khafid 46 Cukup Jujur
14 Hafiz 41 Cukup Jujur
15 Nizzam 40 Cukup Jujur
16 Nabil 48 Cukup Jujur
17 Nur Ikhsan 35 Kurang Jujur
18 Reihan 44 Cukup Jujur
19 Ridho 46 Cukup Jujur
20 Salsa 44 Cukup Jujur
21 Aulia 46 Cukup Jujur
Jumlah 880

Nilai Rata-rata | 41,90

Nilai Tertinggi | 48

Nilai Terendah | 34

Berdasarkan hasil Pretest terhadap 21 siswa. Diproleh skor terendah
sebesar 41 dan skor tertinggi sebesar 69, dengan nilai rata-rata (mean)
sebesar 52,38. Berdasarkan kategori sikap, terdapat 18 siswa yang berada
pada kategori cukup jujuran dan 3 siswa berada pada kategori kurang jujur.
Tidak terdapat siswa yang masuk dalam kategori jujur maupun sangat jujur.
Hasil tersebut menunjukan bahwa Tingkat kejujuran siswa sebelum
penerapan strategi Storytelling dalam pembelajaran PPKn berada pada

kategori sedang.
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3. Deskripsi Data Hasil Posttest

Data Posttest diperoleh setelah siswa mengikuti pembelajaran PPKn
dengan menerapkan

menggunakan angket nilai kejujuran yang terdiri atas 20 butir pernyataan

strategi ~ Storytelling. Pengukuran dilakukan

dengan skala likert 1-4 dan diikuti oleh 21 siswa.

Hasil Posttest digunakan untuk mengetahui Tingkat kejujuran siswa
setelah diberikan perlakuan. Data yang diperoleh kemudian dianalisis
secara deskriptif guna memberikan Gambaran umum mengenai nilai

kejujuran siswa setelah penerapan strategi Storytelling. Adapun hasil

Posttest siswa disajikan pada table berikut.

Tabel 4.2
Data Hasil Posttest
No | Nama Siswa | Skor Total Posttest | Kategori Sikap
1 Adnan 54 Jujur
2 Fajar 61 Jujur
3 Annisa 55 Jujur
4 Aqil 65 Jujur
5 Aqila 55 Jujur
6 Aqila Septa 59 Jujur
7 Asya 58 Jujur
8 Bima 56 Jujur
9 Daffa 57 Jujur
10 Dwi 55 Jujur
11 Dzikri 52 Jujur
12 Hilmi 55 Jujur
13 Khafid 55 Jujur
14 Hafiz 54 Jujur
15 Nizzam 60 Jujur
16 Nabil 55 Jujur
17 Nur Ikhsan 55 Jujur

49




18 Reihan 52 Jujur
19 Ridho 60 Jujur
20 Salsa 59 Jujur
21 Aulia 53 Jujur
Jumlah 1185
Nilai Rata-rata | 56,42
Nilai Tertinggi | 65
Nilai Terendah | 52
Tabel 4.3
Data Perbandingan Pretest dan Posttest
N | Nama | Skor Kategori | Skor Kategori | Peningkata
0 Siswa | Pretest | Pretest | Posttest | Posttest | n (Gain)
Cukup
1 Adnan | 39 Jujur 54 Jujur 15
Cukup
2 Fajar 46 Jujur 61 Jujur 15
Cukup
3 | Annisa |48 Jujur 55 Jujur 7
Cukup
4 Aqil 41 Jujur 65 Jujur 24
Kurang
5 Aqila | 34 Jujur 55 Jujur 21
Aqila Cukup
6 Septa | 38 Jujur 59 Jujur 21
Kurang
7 Asya 35 Jujur 58 Jujur 23
Cukup
8 Bima |45 Jujur 56 Jujur 11
Cukup
9 Daffa | 38 Jujur 57 Jujur 19
1 Cukup
0 Dwi 47 Jujur 55 Jujur 8
1 Cukup
1 Dzikri | 39 Jujur 52 Jujur 13
1 Cukup
2 Hilmi | 40 Jujur 55 Jujur 15
1 Cukup
3 | Khafid |46 Jujur 55 Jujur 9
1 Cukup
4 Hafiz | 41 Jujur 54 Jujur 13
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1 Cukup
5 | Nizzam |40 Jujur 60 Jujur 20
1 Cukup
6 Nabil 48 Jujur 55 Jujur 7
1 Nur Kurang
7 Ikhsan | 35 Jujur 55 Jujur 20
1 Cukup
8 | Reihan |44 Jujur 52 Jujur 8
1 Cukup
9 Ridho |46 Jujur 60 Jujur 14
2 Cukup
0 Salsa | 44 Jujur 59 Jujur 15
2 Cukup
1 Aulia | 46 Jujur 53 Jujur 7
Jumlah | 880 1185 305
Nilai
Rata-
Rata 41,90 56,43 14,52
Nilai
Tertingg
i 48 65
Nilai
Terenda
h 34 52

disimpulkan bahwa terdapat kemajuan yang signifikan pada skor nilai
kejujuran siswa setelah diterapkan strategi Storytelling. Hal ini trebukti
terlihat pada nilai rata-rata Prefest siswa yang sebelumnya berada diangka

41,90 dan meningkat menjadi 56,43 saat Posttest dilakukan. Selain itu, nilai

perbedaan dari segi sikap, sebelum diberi Tindakan (Pretest), sikap nilai

kejujuran siswa sangat bervariasi antara kategori cukup hingga jujur.

Berdasarkan table Pretest dan Posttest yang telah dipaparkan, dapat
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Berdasrkan kategori sikap, setelah penerapan strategi Storyelling dalam

pembelajaran PPKn, seluruh 21 siswa berhasil mencapai kategori jujur. Hal

ini menujukan bahwa penerapan strategi Storytelling efektif dalam

menanamkan nilai kejujuran dikalangan siswa Sekolah Dasar.

4. Deskripsi Data Hasil Observasi Siswa

Tabel 4.4
Data Observasi
Nilai Nilai
rata- rata- Kesimpulan
No Indikator rata P1 | Kategori | rata P2 | Kategori | Perubahan
1 | Berkata jujur 1,14 Kurang | 2,1 Baik Ada
Tidak menyontek
dalam
2 | tugas/ulangan 1,52 Kurang | 2,19 Baik Ada
Berani mengakui
3 | kesalahan 1,43 Kurang | 2,1 Cukup Ada
Tidak mengambil
barang orang lain
4 | tanpa izin 1,19 Kurang | 2,24 Baik Ada
menyampikan
informasi sesuai
5 | kenyataan 1,38 Kurang | 2,19 Baik Ada
Jumlah rata
-rata 6,67 10,81

Berdasarkan tabel data observasi diatas, terlihat adanya peningkatan

yang positif pada sikap kejujuran 21 siswa dari pertemuan pertama hingga

pertemuan kedua selama pelaksanaan strategi Storytelling. Pada pertemuan

pertama, sebelum Tindakan dilakukan secara optimal, rata-rata skor

observasi kelas hanya mencapai 6,67 yang termasuk dalam kategori kurang.
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Kondisi tersebut menunjukan bahwa berbagai indikator perilaku jujur,
belum terlihat konsisten dalam proses pembelajaran.

Setelah strategi Storytelling diterapkan secara berkelanjutan dalam
pembelajaran PPKn, rata-rata skor observasi kelas pada pertemuan kedua
meningkat menjadi 10,81 dan masuk dalam kategori baik. Peningkatan ini
terlihat pada seluruh indicator perilaku yang diamati, yang menunjukan
perkembangan yang relative merata. Temuan observasi dilapangan tersebut
sejalan dengan hasil angket yang diperoleh, sehina semakin menguatkan
bahwa strategi Storytelling efektif dalam menanamkan nilai kejujuran pada
siswa sekolah dasar.

5. Deskripsi Data Uji Normalitas

Uji normalitas data pretest dan posttest dilakukan sebagai prasyarat
sebelum melakukan uji hipotesis yang bertujuan untuk mengetahui apakah
data tersebut berdistribusi normal atau tidak. Untuk melakukan uji
normalitas, peneliti menggunakan bantuan computer program aplikasi
SPSS 31. Uji normalitas yang dilakukan dalam penelitian ini jika:

a. Sig.> 0,05 maka data berdistribusi normal.

b. Sig.< 0,05 maka data berdistribusi tidak normal.

Hasil uji normalitas data pretest dan posttest dari kedia penelitian

dapat dilihat dalam table berikut:
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Tabel 4.5

Hasil Uji Normalitas
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pretest 157 21 195 926 21 112
Posttes 241 21 .003 913 21 .062

t

a. Lilliefors Significance Correction
Sumber: Hasil pengolahan data SPSS 26, 2026

Berdasarkan table dapat disimpulkan bahwa data hasil pretest
signifikansinya 0,112 dan posttest signifikansinya 0,062. Hal ini
menunjukan bahwa data hasil prefest berdistribusi normal karena
signifikansinya 0,112 > 0,05 dan hasil posttest berdistribusi normal karena
signifikansinya 0,062 > 0,05.

6. Deskripsi Data Uji Hipotesis
Hipotesis penelitian ini adalah:
a. Ho = Strategi Storytelling dalam pembelajaran PPKn tidak efektif
untuk menanamkan nilai kejujuran pada siswa.
b. Hi = Straetegi Storytelling dalam pembelajaran PPKn efektif
untuk menanamkan nilai kejujuran pada siswa.
Berdasarkan uji hipotesis yang dilakukan diperoleh hasil sebagai

berikut:
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Tabel 4.6

Hasil Uji Hipotesis
Paired Samples Test
Signific
Paired Differences t df| ance
95% Confidence On |Tw
Interval of the e- | o-
Std. Std. Difference Sid | Sid
Deviati | Error ed | ed
Mean on Mean | Lower Upper plp
P | Pretest -1 5.6090| 1.2240 - -1-11.866 20| <,0|<,0
al- 14.52 9 0[17.07704| 11.9705 01| 01
1 |Posttest| 381 8
r
1

Sumber: Hasil pengolahan data SPSS 26, 2026

Uji hipotesis dilakukan menggunakan Paired Sample t-Test untuk
mengetahui perbedaan nilai kejujuran siswa sebelum dan sesudah
penerapan strategi Storytelling dalam pembelajaran PPKn. Hasil analisis
dengan bantuan SPSS menunjukan nilai Sig. ( 2-tailed) < 0,001, yang lebih
kecil dari taraf signifikansi 0,05.

Berdasarkan hasil tersebut, Ho ditolak dan H; diterima, sehingga
terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan posttest.
Dengan demikian, strategi Storytelling terbukti efektif dalam
meningkatkan nilai kejujuran siswa kelas I1II SD Negeri 02 Sidanegara

Kedungreja.
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7. Uji N Gain

Tabel 4.7
Hasil Uji N Gain

Descriptive Statistics

Minimu Maximu Std.
N m m Mean Deviation
Ngain Score 21 21 .62 3727 11657
Valid N 21
(listwise)

Sumber: Hasil pengolahan data SPSS 26, 2026

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, nilai rata-rata (Mean) N Gain
Score yang diperoleh dari 21 responden Adalah sebesar 0,3727, dengan
nilai minimum 0,21 dan nilai maksimum 0,62. merujuk pada kriteria
klasifikasi Hake (1999), nilai rata-rata 0,3727 ini berada pada rentang 0,30
< 2<0,70. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan strategi
Storytelling efektif meningkatkan hasil nilai kejujuran pada siswa dengan

Tingkat peningkatan dalam kategori sedang.

B. Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas strategi
Storytelling dalam pembelajaran PPKn untuk menanamkan nilai kejujuran pada
siswa kelas III SD Negeri 02 Sidanegara Kedungreja. Rangkaian pelaksanaan
Tindakan penelitian lapanga ini diawali dengan pengambilan data awal (pretest)

untuk mengukur Tingkat kejujuran awal siswa, dilanjutkan dengan penerapan
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pembelajaran Storytelling, dan diakhiri dengan pengambilan data akhir
(posttest) serta observasi perilaku. Seluruh kegiatan ini dilaksanakan secara
bertahap mulai dari hari Selasa, 26 Mei 2026 sampai dengan hari kamis, 4 Juni
2026. Pelaksanaan penelitian berjalan dengan kondusif dan seluruh siswa
berpartisipasi aktif dalam sesi cerita yang disampaikan.

Secara teoritis, keberhasilan peningkatan sikap jujur ini terjadi karena
strategi storytelling memiliki kekuatan naratif yang mampu menyentuh aspek
kognitif sekaligus afektif siswa SD. Menurut teori perkembangan kognitif, anak
usia SD berada pada fase operasional konkret, dimana mereka belum mampu
menyerap nilai-nilai moral abstrak seperti “kejujuran” hanya melalui ceramah
atau hafalan teks semata. Melalui strategi storytelling, nilai kejujuran yang
abstrak tersebut direkonstruksikan menjadi bentuk yang konkret melalui alur
cerita, watak tokoh, dan konsekuensi tindakan yang digambarkan dalam narasi.
Proses mendengarkan cerita, menurut psikologis memicu terjadinya imajinasi
moral (moral imagination) dalam diri siswa. Karakter tokoh yang jujur dalam
cerita bertindak sebagai model perilaku (modeling) yang diinternalisasikan oleh
siswa, sehingga menumbuhkan emosi moral positif berupa empati dan
kesadaran intrinsik untuk meniru sikap terpuji tersebut dalam kehidupan nyata
mereka dikelas.

Hal ini sejalan dengan bukti hasil analisis statistic kuantitatif, ditemukan
bukti empiris bahwa penerapan strategi storytelling membeerikan dampak

peningkatan yang signifikan terhadap penanaman nilai kejujuran siswa.
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Peningkatan nilai kejujuran siswa terlihat dari kenaikan rata-rata skor pretest
sebesar 41,90 menjadi 56,43 pada posttest. Hasil tersebut didukung oleh uji
paired sample t-Test yang menujukan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar
0,001 lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian H. diterima dan Ho ditolak,
sehingga terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil prefest dan posttest.
Selain itu, nilai rata-rata N-Gain Score sebesar 0,3727 berada pada kategori
sedang, yang menunjukan bahwa penerapan strategi storytelling dalam
pembelajaran PPKn memberikan pengaruh yang cukup efektif terhadap
peningkatan nilai kejujuran siswa.

Peningkatan hasil angket sejalan dengan perubahan perilaku siswa yang
terlihat pada hasil observasi selama pembelajaran. Perubahan tersebut
ditunjukkan oleh berkurangnya perilaku menyontek serta meningkatkan
keberanian siswa dalam mengakui kesalahan. Secara umum, capaian indicator
kejujuran yang sebelumnya berada pada kategori cukup mengalami
peningkatan menjadi ategori baik hingga sangat baik. Kesesuaian antara hasil
angket dan data observasi menunjukan bahwa siswa tidak hanya memahami
nilai kejujuran secara kognitif, tetapi juga telah menerapkannya dalam perilaku
sehari-hari sebagai dampak dari penerapan strategi storytelling dalam
pembelajaran PPKn.

Penerapan startegi storytelling juga memberikan dampak positif
terhadap suasana pembelajaran dikelas. Pembelajaran PPKn yang sebelumnya

cenderung kurang menarik menjadi lebih interaktif dan melibatkan partisipasi
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aktif siswa. Melalui penyampaian cerita yang disertai tanya jawab, siswa tidak
hanya mendengarkan, tetapi juga terlibat secara emosional dan komunikatif
dalam proses pembelajaran. Penggunaan intonasi yang menarik, alur cerita
yang dekat dengan kehidupan siswa, serta unsur visual mampu meningkatkan
perhatian dan keterlibatan siswa selama pembelajaran. Kondisi tersebut
berdampak pada meningkatnya motivasi belajar, berkurangnya kejenuhan, serta
lebih mudahnya siswa memahami dan menginternalisasi nilai kejujuran secara
menyenangkan.

Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang
menunjukan efektivitas metode storytelling dalam pembentukan karakter
siswa. Penelitian Zalukhu, Astawan, dan Wirabrata (2023) yang berjuduk
“Storytelling Bermuatan Nilai-Nilai Pancasila terhadap Kemampuan
Berperilaku Sosial Anak Usia Dini Kelompok Usia 4-5 Tahun menemukan
bahwa metode storytelling yang memuat nilai-nilai Pancasila memberikan
pengaruh positif terhadap perkembangan perilaku social anak, yang ditunjukan
oleh peningkatan rata-rata kemampuan social dari 17,83 pada prefest menjadi
36,67 pada posttest. Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian Zuhriyah
dan Fradana (2025) berjudul “Penggunaan Metode Storytelling Melalui Cerita
Rakyat dalam Menanamkan Nilai Karakter Siswa Sekolah Dasar”. Penelitian
tersebut menunjukan bahwa metode storytelling efektif dalam menanamkan
nilai-nilai karakter pada siswa sekolah dasar, yang ditandai dengan peningkatan

karakter siswa dari kategori kurang menjadi baik dan sangat baik. Kesamaan
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hasil dari penelitian-penelitian tersebut memperkuat temuan bahwa strategi
storytelling merupakan metode yang efektif untuk menanamkan nilai karakter,
termasuk kejujuran, serta mendorong perubahan perilaku positif pada anak usia
dini maupun siswa sekolah dasar.

Secara keseluruhan, hasil penelitian yang didukung oleh data ngket,
hasil observasi, dan temuan penelitian terdahulu menunjukan bahwa strategi
storytelling merupakan metode pembelajaran yang efektif dalam menanamkan
nilai kejujuran. Strategi ini tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa
terhadap konsep kejujuran, tetapi juga mendorong penerapannya dalam
perilaku sehari-hari. Dengan demikian penerapan strategi storytelling dalam
pembelajaran PPKn terbukti mampu mendukung pembentukan karakter
kejujuran siswa serta memberikan kontribusi positif terhadap pencapaian tujuan
penelitian.

C. Keterbatasan Penelitian

Berdasararkan pada pengalaman langsung peneliti dalam proses penelitian
ini, ada beberapa keterbatasan yang dialami dan dapat menjadi beberapa faktor agar
lebih diperhatikan bagi peneliti-peneliti yang akan data dalam menyempurnakan
penelitiannya, karena penelitian ini sendiri tentu memiliki kekurangan yang perlu
terus diperbaiki dalam penelitian-penelitian kedepannya. Beberapa keterbatasan

dalam penelitian tersebut, antara lain:
1. Penelitian menggunakan desain One Group Pretest-Posttest Desaign tanpa

kelompok control, sehingga perubahan nilai kejujuran hanya diamati pada
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satu kelompok dan tidak dapat dibandingkan dengan kelompok lain yang
memperoleh perlakuan berbeda.

2. Jumlah sample penelitian terbatas pada 21 siswa kelas III SD Negeri 02
Sidanegara Kedungreja, sehingga hasil penelitian belum dapat
digeneralisasikan secara luas.

3. Pengukuran nilai kejujuran dilakukan melalui angket yang tekah divalidasi,
mesikupun begitu masih bisa berpotensi dipengaruhi oleh kecenderungan
siswa untuk memberikan jawaban yang dianggap baik (social desirability),
sehingga belum sepenuhnya mencerminkan perilaku kejujuran dalam
kehidupan sehari-hari.

4. Penerapan strategi Storytelling dalam pembelajaran PPKn dilakukan dalam
waktu relatif singkat, sehingga perubahan nilai kejujuran yang diperoleh
hanya menggambarkan kondisi siswa selama periode penelitian dan belum
dapat menunjukan keberlanjutan perubahan perilaku dalam jangka Panjang.

Dengan keterbatasan diatas, penelitian selanjutnya diharapkan dapat

menggunakan desain yang lebih komprehensif, melibatkan sample yang lebih besar,
serta mengombinasikan angket dengan Teknik observasi atau wawancara agar
diperoleh gambaran yang lebih mendalam mengenai penanaman nilai kejujuran pada

siswa.
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BABYV
SIMPULAN
A. Simpulan

Berdasarkan penelitian ini disimpulkan bahwa strategi storytelling
efektif dalam menanamkan nilai kejujuran melalui pembelajaran PPKn.
Efektivitas tersebut ditunjukan oleh peningkatan nilai kejujuran siswa setelah
diberika perlakuan. Hasil dari uji Paired Sample t-Test menghassilkan nilai
signifikansi (Sig. 2-tailed) < 0,001 (< 0,05), sehingga Ho ditolak dan Ha,
diterima. Hasil ini menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara nilai
kejujuran siswa sebelum dan sesudah perlakuan. Dengan demikian, strategi
storytelling dapat dijadikan sebagai alternatif pembelajaran yang efektif untuk
menanamkan nilai kejujuran pada siswa sekolah dasar, khususnya dalam
pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn).

B. Saran

Berdasarkan Kesimpulan peneliti selama pelaksanaan penelitian, serta
beberapa literatur yang ada serta saran yang disampaikan guna meningkatkan
kualitas pembelajaran, maka peneliti menyarankan beberapa hal yang perlu
diperhatikan:
1. Bagi Guru

Guru diharapkan dapat menjadika strategi storytelling sebagai

alternatif pembelajaran Pendidikan Pancasila untuk menanamkan nilai
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kejujuran pada siswa melalui cerita yang menarik dan sesuai dengan
karakteristik siswa.
. Bagi Sekolah

Sekolah diharapkan mendukung pelaksanaan pembelajaran
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan,/ dengan menyediakan
lingkungan dan fasilitas yang kondusif agar penanaman nilai kejujuran
dapat dilakukan secara berkelanjutan.
. Bagi Siswa

Siswa diharapkan mampu menerapkan nilai kejujuran dalam
kehidupan sehari-hari  dilingkunngan sekolah, keluarga, maupun
masyarakat sehingga menjadi bagian dari karkter diri.
. Bagi Pembaca

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan
referensi dalam memahami penerapan strategi storytelling untuk
menanamkan nilai kejujuran pada siswa sekolah dasar.
. Bagi Peneliti Seelanjutnya

Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan desain yang lebih
komprehensif, melibatkan sample yang lebih besar, serta mengombinasikan
angket dengan observasi atau wawancara. Selain itu, penggunaan media dan
jenis cerita yang lebih beragam dapat dikembangkan untuk meningkatkan

efektivitas pembelajaran.
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Lampiran 1 Surat izin Penelitian

UNUGHA CILACAP

AKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN (FKIP)

Nomor
Lampiran
Hal

B/699/Ybk.041.8/TA/2026

Permohonan Penelitian Skripsi

Kepada Yth.
Kepala SDN 02 Sidanegera Kedungreja
di—

Tempat

Assalamu’alaikum Wr.Wb.

Salam silaturahmi dan sejahtera kami sampaikan semoga kita
senantiasa mendapatkan ridlo dan pertolongan dari Allah SWT dalam
menjalankan aktivitas sehari-hari. Amin.

Sehubungan dengan tuntutan kebutuhan mahasiswa untuk
mendapatkan pengalaman nyata di lapangan, maka Fakultas Keguruan dan
Ilmu Pendidikan Universitas Nahdlatul Ulama Al Ghazali Cilacap
menugaskan kepada mahasiswa kami:

Nama : Nida Kurota Ayun
NIM  : 22CJ10045
Prodi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Untuk mengadakan penelitian terkait dengan skripsi yang sedang di
kerjakannya dengan Judul “Efektivitas Strategi Storytelling Dalam
Pembelajaran PPKN Untuk M kan Nilai Kejujuran Pada Siswa
Di SD Negeri 02 Sidanegara Kedungreja”

Berkenaan dengan hal tersebut, maka kami mengajukan permohonan
kepada Bapak/Ibu untuk mengizinkan mahasiswa kami melaksanakan
kegiatan tersebut.

Adapun mengenai hari, tanggal dan waktu pelaksanaannya yaitu hari
Selasa, 26 Mei 2026 s.d Selesai.

Demikian surat ini kami sampaikan, atas bimbingan dan
kerjasamanya disampaikan terimakasih.

Wassalamu alaikum Wr.Wb.




Lampiran 2 Surat

Permohonan Lembar Validasi Instrumen

(

iHA CILACAP

DANII PENDIDIKAN (FKIP)

UNT
FAKULTAS KEGURUAN M

AN Vil

Nomor

Lampiran

Hal

: B/585/Ybk.041.8/TA/2026
: 1 bendel

: Permohonan Menjadi Validator

Kepada Yth.
Dr. Khulaimata Zalfa, M.Pd.
di-
Tempat
Assalamu’alaikum Wr. Wh.
Salam silaturahmi kami sampaikan, semoga dalam menjalankan tugas kita selalu
mendapatkan rahmat dan hidayah Allah Swt. Aamiin.
Sehubung dengan akan dilaksanakannya penelitian dengan judul “Efektivitas Strategi
Storytelling Dalam Pembelajaran PPKN Untuk Menanamkan Nilai Kejujuran Pada

Siswa Di SD Negeri 02 Sidanegara Kedungreja” oleh mahasiswa kami:

Nama

NIM

: Nida Kurota Ayun
:22CJ10045

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Maka dengan ini kami memohon kesediaannya untuk dapat melakukan Validasi Angket
yang akan digunakan dalam penelitian tersebut.
Demikian surat permohonan ini, atas perhatian dan kesediaannya disampaikan terimakasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wh.

e




Lampiran 3 Lembar Hasil Penilaian Validasi Instrumen

INSTRUMEN VALIDASI ANGKET
Lembar Validasi Angket Efektivitas Strategi Storytelling Dalam Pembelajaran

PPKn Untuk Menanamkan Nilai Kejujuran Pada Siswa Di SD Negeri 02
Sidanegara Kedungreja
Nama Validator
Khulaimata Zalfa NIK 41
230714 012
jabatan : Dosen
Tanggal Pengisian ~ : 22 Mei 2026
A. PENGANTAR
Lembar validasi ini disusun sebagai bagian dari proses pengembangan
instrument penelitian yang bertujuan untuk memperoleh penilaian, masukan,
dan saran dari ahli terhadap kelayakan instrument angket yang digunakan
dalam penelitian.Saya ucapkan terima kasih atas ketersediaan Bapak/Ibu
menjadi validator dan mengisi lembar validasi ini.
B. PETUNJUK PENILAIAN
1. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan skor pada setiap butir pernyataan

dengan memberikan tanda cek (v') pada kolom dengan skala penilaian

sebagai berikut :
4 : Sangat Sesuai

3 : Sesuai



2 : Kurang Sesuai

1 : Tidak Sesuai

2. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan kritik dan saran perbaikan pada

baris yang telah disediakan.

C. LEMBAR VALIDASI AHLI INSTRUMEN ANGKET KEJUJURAN

Aspek Penilaian Indikator Penilaian Skor Komentar
3
Kesesuaian isi Butir pernyataan sesuai v
dengan indikator nilai
kejujuran.
Kesesuaian materi | Isi  pernyataan  sesuai
dengan tujuan penelitian.
Kejelasan Bahasa | Bahasa mudah dipahami v
siswa SD
Struktur Kalimat Kalimat sederhana dan
tidak menimbulkan makna
ganda.
Kesesuaian Tingkat | Pernyataan sesuai  usia
Perkembangan siswa SD
Siswa




Ketepatan Setiap bbutir mewakili \%
Indikator indikator kejujuran.
Kesesuaian Bentuk | Format angket mudah v
Angket digunakan siswa.
Keterukuran Pernyataan mampu v
Instrumen mengukur sikap kejujuran
siswa.
Kesesuaian Skala | Skala Likert sesuai untuk v
penelitian
Kelayakan Instrument layak v
Isntrumen digunakan dalam
penelitian.

3. KOMENTAR DAN SARAN
a. Item 7 lebih tepat mengukur kemandirian atau motivasi belajar,
bukan kejujuran atau ketepatan waktu.
b. hindari penggunaan kata "selalu" karena cenderung
menggiring siswa untuk memilih jawaban ideal
c. bagian Petunjuk Pengisian belum dicantumkan. Berikan
petunjuk pengisian agar siswa tidak bingung apa arti angka 1, 2,
3, 4 pada kolom skor
4. KESIMPULAN
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, lembar angket untuk
menanamkan nilai kejujuran dinyatakan:
a. Layak digunakan untuk uji coba tanpa revisi.

b. Layak digunakan untuk uji coba setelah revisi.

c. Tidak layak untuk digunakan uji coba.



mohon diberi tanda silang (X) pada nomor yang sesuai dengan
Kesimpulan Bapak/Ibu.
Cilacap, 22 Mei 2026

Validator

DYIKhdilaa30mh4ANITA, M.Pd.




Lampiran 4 Surat

permohonan Validasi Bahasa

UNUGHA CILACAP

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN (FKIP)

Nomor

: B/698/Ybk.041.8/TA/2026

Lampiran : 1 bendel

Hal

: Permohonan Menjadi Validator

Kepada Yth.
Aris Naeni Dwiyanti, M.Pd.
di-
Tempat
Assalamu’alaikum Wr. Wb.
Salam silaturahmi kami sampaikan, semoga dalam menjalankan tugas kita selalu
mendapatkan rahmat dan hidayah Allah Swt. Aamiin.
Sehubung dengan akan dilaksanakannya penelitian dengan judul “Efektivitas Strategi
Storytelling Dalam Pembelajaran PPKN Untuk Menanamkan Nilai Kejujuran Pada

Siswa Di SD Negeri 02 Sidanegara Kedungreja” oleh mahasiswa kami:

Nama : Nida Kurota Ayun
NIM : 22CJ10045
Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Maka dengan ini kami memohon kesediaannya untuk dapat melakukan Validasi Bahasa
yang akan digunakan dalam penelitian tersebut.
Demikian surat permohonan ini, atas perhatian dan kesediaannya disampaikan terimakasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Cilacap, 25 Mei 2026




Lampiran 5 Lembar Hasil Penilaian Ahli Bahasa

INSTRUMEN VALIDASI ANGKET
Lembar Validasi Ahli Bahasa Efektivitas Strategi Storytelling Dalam
Pembelajaran PPKn Untuk Menanamkan Nilai Kejujuran Pada Siswa Di SD

Negeri 02 Sidanegara Kedungreja

Nama Validator : Aris NaeniDwiyanti
NIK : 41230714106
Jabatan : Dosen

Tanggal Pengisian ~ :15 Mei 2026

A. PENGANTAR
Lembar validasi ini disusun untuk memperoleh penilaian dan

masukan dari ahli Bahasa terkait kelayakan penggunaan Bahasa pada
instrument penelitian, meliputi kejelasan kalimat, keterbacaan, dan
kesesuaian Bahasa dengan karakteristik siswa sekolah dasar. Saya
ucapkan terima kasih atas ketersediaan Bapak/Ibu menjadi validator

dan mengisi lembar validasi ini.

B. PETUNJUK PENILAIAN
1. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan skor pada setiap butir pernyataan

dengan memberikan tanda cek (v') pada kolom dengan skala penilaian
sebagai berikut:

4 : Sangat Sesuai

3 : Sesuai

2 : Kurang Sesuai



1 :Tidak Sesuai

2. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan kritik dan saran perbaikan pada baris

yang telah disediakan.

C. LEMBAR VALIDASI AHLI BAHASA

Aspek Penilaian Indikator Penilaian Skor Komentar
3

Kejelasan Bahasa | Bahasa digunakan mudah N
dipahami siswa SD.

Struktur Kalimat Kalimat  disusun  secara N
sederhana dan efektif.

Ketepatan Pemilihan  kata  sesuai V

penggunaan kata Tingkat perkembangan
siswa.

Keterbacaan Pernyataan mudah dibaca N
dan dipahami.

kesesuaian Tata | Penggunaan Bahasa sesuai N

Bahasa kaidah Bahasa Indonesia

Kejelasan Makna Pernyataan tidak N
menimbulkan makna ganda.




Komunikatif Bahasa yang digunakan v
komunikatif dan mudah

dimengerti.

Kesesuaian dengan | Bahasa sesuai dengan usia N

karakteristik siswa | siswa sekolah dasar.

Konsistensi Istilah yang  digunakan N

penggunaan istilah | konsisten.

kelayakan Bahasa | Bahasa instrument layak N

instrument digunakan dalam penelitian.

D. KOMENTAR DAN SARAN
Pernyataan pada angket bersifat favorable sedangkan pernyataan
unfavorable hampir tidak ada, perlu adanya penambahan butir
pernyataan.

E. KESIMPULAN
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, lembar angket untuk

menanamkan nilai kejujuran dinyatakan:
a. Layak digunakan untuk uji coba tanpa revisi.
b. Layak digunakan untuk uji coba setelah revisi.
c¢. Tidak layak untuk digunakan uji coba.
mohon diberi tanda silang (X) pada nomor yang sesuai dengan

Kesimpulan Bapak/Ibu.

Cilacap, 15 Mei 2026 Validator

Pt
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Aris Naeni Dwivanti, M.Pd.
NIK. 41 230714 106




Lampiran 6 Kisi-Kisi Instrumen Angket

Kisi-Kisi Angket Nilai Kejujuran

No Aspek Indikator No
Item
1 Kejujuran dala Mengatakan kebenaran kepada guru | 1-4
berkata dan teman
2 Kejujuran dalam Tidak menyontek saat mengerjakan | 5-8
tindakan tugas atau ulangan
3 Tanggung jawab Mengakui kesalahan dan bersedia 9-12
meminta maaf
4 Disiplin dan Mengerjakan dan mengumpulkan 13-16
tanggung jawab tugas tepat waktu
5 Menepati janji Melaksanakan janji kepada guru dan | 17-20
teman
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‘ Lampiran 7 Modul Ajar

MODUL AJAR PPKn
SD NEGERI 02 SIDANEGARA KEDUNGREJA

A. IDENTITAS MODUL

1. Penyusun : Nida Kurota Ayun
Instansi : SDN 02 Sidanegara Kedungreja
Tahun penyusunan : Tahun 2025/2026

2. Jenjang sekolah : SD

3. Kelas / Fase : III (Tiga)/ B

4. Alokasi waktu : 2 X 35 menit (1 pertemuan)

5. Topik : Perilaku Jujur Dalam Kehidupan Sehari-
hari

B. KOMPETENSI AWAL
Peserta didik telah mengenal perilaku baik dan buruk dalam kehidupan
sehari-hari serta mampu membedakan tindakan yang sesuai dan tidak sesuai
dengan nilai-nilai Pancasila.
C. PROFIL PELAJAR PANCASILA
1. Beriman dan bertakwa kepad Tuhan Yang Maha Esa.
2. Bernalar Kritis.
3. Bergotong royong.
4. Berakhlak mulia.
D. SARANA DAN PRASARANA
1. Buku cerita fabel
2. Lembar kerja siswa
3. Leptop
4. Angket penelitian
E. TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah mengikuti pembelajaran melalui strategi Storytelling berbasis fabel,
peserta didik mampu:
1. Menjelaskan pengertian perilaku jujur.
2. Mengidentifikasi perilaku jujur dan tidak jujur dalam cerita.
3. Menunjukan sikap jujur dalam kehidupan sehari-hari.
4. Menyimpulkan pentingnya kejujuran sebagai nilai karakter.
F. MATERI PEMBELAJARAN
NILAI KEJUJURAN
Kejujuran Adalah sikap berkata dan bertindak sesuai dengan keadaan yang
sebenarnya tanpa menambah atau mengurangi fakta.
Contoh perilaku jujur:
1. Berkata sesuai kenyataan.
2. Mengakui kesalahan.
3. Tidak menyontek.

13



4. Tidak mengambil barang milik orang lain.

G. KEGIATAN PEMBELAJARAN

1. Kegiatan Pendahuluan (10 menit)

Guru mengucapkan salam.

Guru mengajak siswa berdoa

Guru mengecek kehadiran siswa.

Guru mengajukan pertanyaan pemantik:

“Apa yang kalian lakukan jika tidak sengaja memecahkan pensil
teman?”

e. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

e o

2. Kegiatan Inti (45 menit)

a. Tahap 1 : Storytelling Berbasis Fabel ( 15 menit)
Guru menceritakan fabel:
“Kancil yang berani berkata jujur”
Di suatu hari Kancil bermain di kebun Pak Tani. Saat berlari, ia tidak
sengaja merusak tanaman. Awalnya Kancil ingin berbohong, tetapi
akhirnya ia mengakui kesalahannya kepada Pak Tani. Pak Tani
memaafkan Kancil karena telah berkata jujur.
Pesan moral:
“Kejujuran membuat orang lain percaya kepada kita”

b. Tahap 2 : Diskusi dan Refleksi (15 menit)
Guru mengajukan pertanyaan:
e Siapa tokoh dalam cerita?
e Kesalahan apa yang dilakukan kancil?
e Apakah kancil berkata jujur?
e Mengapa kita harus berkata jujur?
e Apayang terjadi jika seseorang sering berbohong?

c. Tahap 3 : Penguatan Nilai (15 menit)
Guru bersama siswa menyimpulkan:
e Kejujuran Adalah perilaku yang baik.
e Orang yang jujur akan dipercaya.
e Kita harus berani mengakui kesalahan.

3. Kegiatan Penutup (15 menit)

e Guru mengajak siswa menyimpulkan pembelajaran.
e Guru memberikan motivasi untuk selalu jujur.
e  Guru menutup pembelajaran dengan doa.

H. ASESMEN
1. Asesmen Sikap vyaitu penilaian terhadap sikap selama proses
pembelajaran.

2. Asesmen diagnostic yaitu berupa pertanyaan dari Guru.

[. REFLEKSI

14




Refleksi Guru
1. Apakah siswa memahami makna kejujuran?
2. Apakah Storytellig membuat siswa aktif berdiskusi?

Refleksi Siswa
1. Apa yang saya pelajari hari ini?
2. Apa yang akan saya lakukan agar menjadi anak yang jujur?

J. Lampiran

1. Media Pembelajaran Interaktif Canva
https://canva.link/6 1 wn28qtOvt4huc
2. Dokumentasi praktik pembelajaran

Mengetahui, Cilacap, 26 Mei 2026
Guru kelas III Peneliti

oI e

Choerunnisa Ul'Ula S.Pd Nida kurota ayun
Nim. 22CJ10045
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https://canva.link/61wn28qt0vt4huc

Lampiran 8 Lembar Angket Kejujuran

ANGKET PENELITIAN

NILAI KEJUJURAN SISWA SDN 02 SIDANEGARA KEDUNGREJA
A. Identitas Siswa

1.

Nama

2. Kelas

B. Petunjuk Pengisian Kuisioner

1.

Bacalah tiap pernyataan dengan seksama.

2. Berikan tanda cek (v') pada kolom yang sesuai dengan jawaban anda.

Keterangan:

1 : Sangat Tidak Setuju
2 : Tidak Setuju

3 : Setuju

4 : Sangat Setuju

C. Butir Pernyataan Angeket Nilai Kejujuran

No Pernyataan Skor
3

1 Saya berkata jujur kepada guru dan teman.

2 Saya berkata jujur agar tidak dimarahi guru.
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3 Saya mengatakan hal yang sebenarnya ketika guru
bertanya kepada saya.

4 Saya takut berkata jujur ketika melakukan
kesalahan.

5 Saya mengerjakan tugas sekolah tanpa menyontek
pekerjaan teman.

6 Saya pernah menyontek saat menngerjakan tugas.

7 Saya tidak melihat jawaban teman saat
mengerjakan ulangan.

8 Saya melihat jawaban teman saat ulangan.

9 Saya berani mengakui kesalahan yang saya
lakukan disekolah.

10 | Saya menyalahkan teman ketika melakukan
kesalahan.

11 | Saya meminta maaf jika melakukan kesalahan
kepada guru atau teman.

12 | Saya berpura-pura tidak tahu saat melakukan
kesalahan.

13 | Saya meminta izin Ketika meminjam barang milik
teman.

14 | Saya mengambil barang milik teman tanpa izin.

17




15 | Saya mengembalikan barang yang bukan milik
saya.

16 | Saya tidak mengembalikan barang pinjaman milik
teman.

17 | Saya menepati janji yang saya buat kepada teman.

18 | Saya sering tidak menepati janji kepada teman.

19 | Saya menyampaikan informasi sesuai kenyataan.

20 | Saya mengatakan sesuatu yang tidak sesuai

kenyataan.

18




Lampiran 9 Lembar Kerja Siswa Pretest

ANGKET PENELITIAN , T
NILAI KEJUJURAN SISWA SDN 02 SIDANEGARA KEDUNGREJA
A. Identitas Sisws
LoNama g Bmg
2. Kelas : ‘)

B. Petunjuk Pengisiza Kubioner
1. Bacalsh tiap pernystaan dengan schsama.
2. Berikan tanda cek () pads kolom yang sesual dengan jawaban anda.

1 : Sangat Tidak Sctuju

Neo Pernyataan Skor
1]2]3

1 | Saya berkata jujur kepada guru dan teman. ‘(
7| Says berkata jujur agar tidak dimarahi gura.
3 | Saya mengatakan hal yang scbenarmya ketika gure

beranys kepada saya. \{
4 |Says wkut berkats jujur ketika  melakukan

whe (

19
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Sayn mengerjakan tugas sekolah tanpa menyontek
pekerjoan teman.

Saya pernah menyontek sast menngerjakan tugas.

Says tidak melibal Jjawaban teman  saat
mengerjakan ulangan.

smuﬁnmm-w

Sayn beranl mengnkul kesalaban yang saya
lakukan disckolah,

Saya menyalahkan teman ketika melakukan

kesalahan,

Saya meminta maaf jika melakukan kesalahan
kepada gury atau teman,

12

Saya berpura-purs tidok tabu saat melakukan
kesalahan,

Saya meminta izin Ketika meminjam barang milik

14

Saya mengambil barang milik teman tanpa izin.

15

Saya mengembalikan barang yang bukan milik
ayn.

Saya tidak mengembalikan barang pinjaman milik
teman,

Sayn menepati janji yang saya buat kepada teman.

Sayn sering tidak menepati janji kopada teman.

Sayn menyampaikon informaai sesuni kenyataan,

Saya mengatskan sesusty yang tidak scsusi

20
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- &
ANGKET PENELITIAN
NILAI KEJUJURAN SISWA SDN 02 SIDANEGARA KEDUNGREJA
A, Mentitas Stywa

1. Nama :9‘79’
2 Kelw % |

B. Petunjuk Peaghsian Kulsboner
1. Bacalsh tiap pernystass dengan schsama.
2. Derikan tanda ook (') pada kolom yang sesuai dongan jawaban soda.

Keterangan:
1 : Sangat Tidak Setup
- Tidak Setuju

i

: Sangat Setuju

C. Butir Pernyatasn Angeket Nilal Kejujuran

o Ternyataan Skor
(HENER K

1 | Sayn berkats jajur kepads gurs dan teman. 7 %

2| Saya berkats jujur agar tidak dimarshi gurs. J *

3 | Suys mengatakan hal yang sehonamys ketika gury \/ \

bertanyn kepada sayn.
4 | Says takul berkats juur ketika melakuksn

21



Sayn mengerjakan tugas sckolah tanpa menyontek
pekerjaan teman.

Saya pernah menyontek saat menngerjakan tugas,

Saya tidak mclihat jawaban teman saat
mengerjakan ulangan,

Saya melihat jawaban teman saat ulangan,

Saya berani mengakui kesalshan yang saya
lakukan disckolah.

Saya menyalahkan teman ketika melakukan
kesalahan,

~

Saya meminta maaf jiks melakukan kesalahan

kepada guru atau teman,

Saya berpura-pura tidak tahu saat melakukan
kesalahan,

Saya meminia izin Kelika meminjam barang milik

Saya mengambil barang milik teman tanpa izin.

Saya mengembalikan barang yang bukan milik

saya.

Saya tidak mengembalikan barang pinjaman milik

teman.

Saya menepati janji yang saya buat kepada teman.

Saya sering tidak menepati janji kepada teman.

Saya menyampaikan informasi sesuai kenyatasn,
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Lampiran 10 Lembar Kerja Siswa Posttest

/NM q

ANGKET PENELITIAN
NILAI KEJUJURAN SISWA SDN 02 SIDANEGARA KEDUNGREJA
A. ldentitas Slawa
I Nama : ﬂlvt\\'
2, Kela Y

B, Petunjuk Pengisian Kulsloner
1. Bacalah tiap permystasn dengan scksama.
2. Berikan tanda cek (+) pada kolom yang sesual dengan jovaban anda.

Keterungan:

1 : Sangst Tidak Setaju
2 : Thdak Setupu

3  Setugu

4 < Sangnt Setwju

C. Butir Pernyataan Angeket Nilal Kejujuran
No Pernyntaan FSY

1 | Saya berkata yujur kepada guru dan teman,
2 | Soya berkats fujur agar tiduk dimarahi para,

4<

L=

3 | Sayn mengatakan hal yung sebenamyn ketika guru
bertanyn kepada sayn.

4 | Sayn takwt berkata juur ketikn melakukan

kesalaban,
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Saya mengerjakan tugas sekolah twnpa menyoaick
pekenaan teman.

Saya pernsh menyantek saat menngerjakan tugas.

Seys ek melihat jowsban fcman  sast
meagerjakan ulangan.

Saya melihat jswaban teman sast ulangan.

Saya berant mengakui kesalshan yang saya
lakukan disekolah

Saya menyalahkan teman ketika melakulon
kesalahan

Saya meminls masf jiks melakukan kesalahan
kepada guru atsu teman.

12

Saya berpurs-purs tidak tahu saat melakukan
kesslishan.

Saya meminta izin Ketika meminjam barang milik

Ssya mengambil barang milik teman tanps izin.

15

Suwya mengembalikan barang yang bukan milik
saya

Saya tidak mengembalikan barang pinjaman milik

17

Saya mencpati janji yang s3ya buat kepada teman.

Saya scring tidak mencpati janji kepada teman.

Says menyampaikan informasi scsuni kenystaan.

Sy mopeuban wowen yey SR ous
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ANGKEY PENELITIAN
NILAI KEJUJURAN SISWA SDN 02 SIDANEGARA KEDUNGREJA
A Identitas Slywa
Lo VaFA

2 Kelw 1)

B Petunjuk Pengisian Kubdoser
I Bacalah tap permyataan dengan sekauma,
2. Berikan uads cek () pada kolom yong seswal demgan jawaban ands.

Keterangan:

I : Sangat Thdak Setgju
2 ¢ Tidak Setuju

) - Sataju

4 + Sangat Setuju

C. Dutlr Pernystaan Augeket Nilal Kejujaran

o e g ) o
WER|

T [ Saya berkata jupor epads gury dua teman ‘] Ny
2 | Says berkaa jujur agar tidak dimarahi guru. \, {
b ) Says mengatakan hal yang schenamya betika gury

bertanya kepada sayu. \7 v
K !sm Wkt berkats Jujer ketikn  melakulon

kesalahan. \/
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Saya mengerjakan tugas sekolah tanpa menyontek
pekerjaan teman.

.

Saya pernah menyontek saat menngerjakan tugas. d

Saya tidak melihat jawaban teman  saut
mengerjakan ulangan,

¥ <

Saya melihat jawaban teman saat ulangan.

Saya berani mengakui kesalaban yang sayn

lakukan disekolah. v/
10 |Saya menyalahkan teman ketika melakukan

kesalahan. v (
11 | Says meminta maafl jika melakukan kesalahan "

kepada guru atau teman.

Saya berpura-pura tidak tahu saat melakukan
kesalahan,

13

Saya meminta izin Ketika meminjam barang milik

teman,

Saya mengembil barang milik teman tanpa izin.

Saya mengembalikan barang yang bukan milik

saya.

N

Saya tidak mengembalikan barang pinjaman milik

leman.,

17

Saya menepati janji yang saya buat kepada teman.

Saya sering tidak menepati janji kepada teman. \/

Saya menyampaikan informasi sesuai kenyataan.

Saya mengatakon scsuatu yang tidak  sesuni
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| Lampiran 11 Data nilai Pretest

Nama P1 P2 P3 P4 P5 P& P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 TOTAL

No

Adnan

1
2

Fajar
3 Annisa

o

41

Agil
Aqila
6 Aqila Septa

4
5

2

Asya

7

Bima

Daffa

9
10
1

47

Dwi
Dzikri

Hilmi
13 Khafid

40

12

41

Hafiz
15 Nizzam

14

40

Nabil
17 Nur Ikhsan

16

Reihan
Ridho

18
19
20

Salsa

Aulia

21
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| Lampiran 12 Data Nilai Posttest

P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 TOTAL

P1

NAMA
1 Adnan
2 Fajar
3 Annisa
4 Aqil
5 Aqila

NO

4
4

61

65

3
4
4

6\qila Sept:
7 Asya
8 Bima
9 Daffa
10 Dwi
11 Dazikri
12 Hilmi
13 Khafid
14 Hafiz
15 Nizzam

4
4
4
4

4
4
4
3
4
4
4
4

60

16 Nabil

17Nur Ikhsar
18 Reihan

60

19 Ridho
20 Salsa
21 Aulia
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Lampiran 13 Data Hasil Observasi

No Nama Siswa 11 berkata Jujur 12 Tidak Menyontek I3 Mengakui Kesalahan

1 Adnan 1 2 1
2 Fajar 2 1 1
3 Annisa 2 1 1
4 Aqil 1 1 2
5 Aqila 1 1 1
6 Aqila S 1 1 2
7 Asya 1 1 1
8 Bima 1 2 1
9 Daffa 1 1 1
10 Dwi 1 2 1
11 Dzikri 1 1 1
12 Hilmi 1 2 2
13 Khafid 1 2 1
14 Hafiz 1 2 1
15 Nizzam 1 2 2
16 Nabil 2 1 3
17 Nur I 1 1 1
18 Reihan 1 2 1
19 Ridho 1 2 2
20 Salsa 1 2 2
21 Aulia 1 2 2
Nilai Rata=rata 1,14 1,52 1,43

14 Tidak Mengambil Barang Orang Lain IS5 Menyampaikan Info Sesuai Kenyataan  Total Skor Rata-rata Kategori

1 1 6 1,2 Kurang
1 2 7 1,4 Kurang
2 1 7 1,4 Kurang
1 1 6 1,2 Kurang
1 1 5 1 Kurang
1 1 6 1,2 Kurang
1 1 5 1 Kurang
2 1 7 1,4 Kurang
1 1 5 1 Kurang
1 2 7 1,4 Kurang
1 2 6 1,2 Kurang
1 1 7 1,4 Kurang
2 2 8 1,6 Kurang
1 2 7 1,4 Kurang
1 1 7 1,4 Kurang
1 2 9 1,8 Cukup
1 1 5 1 Kurang
2 1 7 1.4 Kurang
1 2 8 1,6 Kurang
1 1 7 1,4 Kurang
1 2 8 1,6 Kurang
1,19 1,38 6,67
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Lampiran 14 Langkah-langkah Uji SPSS

LANGKAH-LANGKAH UJI VALIDITAS
1. Buka aplikasi SPSS 29, masukan data tabel dibawah pada data view.
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2. Pada Menu, klik Analyze — Corelate — Bivariate sebagai berikut.
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3. Pilih semua item dan masukan ke kitak Variabel. Klik Ok sebagai berikut.
=

e L8 Veu Dws Dethem Ansoe Gosms  8Ser  Dwasss  Vedoe (g

HE MexTi="EF A W A

e}

yAlGta(

Vietle 21 o 21 Vrutoos

,-‘:::. ,-r):;l I.b::l.l ,-:::( ,yi:‘,: ‘J"‘ e Commsbed o l::z. lhl-ﬁ)) ’.T:l\ ,n::l.',.
| 204 o « W > 4 am " -
" " e "w " - en o " 1 L
= 33 > 7 - o VR e = o3 F
. 20 X i e 'w ™ s b4
[ . - o T o vaseany A - '
' A i im 48 o | | yananae " w4
' 1 e 10 ) 'm Im 200 1¥
’ 2% in = in i 'm 1= o s
L X imm »n » 'w b L e “
" e . 1. » 20 ‘m - om a0 an
" . > " 1 1 2o 18
1 : T ‘i am Y [l Spemvan A o ‘
" * ’ 19 m 100 104 |
" Pa I » e am 1w 2
" 108 1 0e o " tm x
" 1 1 » " 1] 1
” ’ an am am 48 [ Eheg speicant constimans || heae sty he lneer snange B sm am Y “m
" . Ny 106 ) ‘. T . 1
n 100 "5 108 » 1 08y vour AL AL Yo o AL A L) ' 1
2 . “ o Y o [ ‘oh i Ao ™ e o o = ‘
o 200 > . 2 I ™) qm e I am i I e 1 »
bl 3 » « ). » 108 0 n e 1n 0 » a» 1 200 1
M 1 08 » "o in oo ™ 108 N 1106 » =) 1. %
;~ " 108 » o0 T Yoo " 1o 1w 108 " 14 vou ' X
Tvwrsne Tigth Wiew  V/#iwie Vorw
UM 5P55 Datwsct Pracessss s ready M . ]

4. Maka akan keluar hasil Output seperti dibawabh ini.
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1. Buka aplikasi SPSS, masukan data sesuai dengan variabelnya tabel dibawah
pada data vzew
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3. Pilih item yang valid saja dan masukan ke kotak Varzabel Klik Ok
sebagai berikut.
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4. Klik Statistics pada Descriptives For Klik Scale if Item deleted.

Continue — Ok.
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5. Maka akan keluar hasil Quput seperti dibawah ini.
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LANGKAH-LANGKAH UJI NORMALITAS DATA

1. Buka aplikasi SPSS, masukan data sesuai dengan variabelnya tabel dibawah
pada data view.
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2. Klik Menu — Analyze — Descriptive Analysis — Explore.
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3. Masukan item Pretes dan Postest ke kotak Dependent List. Klik Plots —

Normality plots with test — Continue — Ok.
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LANGKAH-LANGKAH UJI HIPOTESIS DATA

1. Buka aplikasi SPSS, masukan data sesuai dengan variabelnya tabel dibawah
pada data view.
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2. Klik Menu — Analyze — Compare Means — Paired Samples T Test.
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3. Masukan Variabel 1 (Pretest) — Variabel 2 (Posttest) — Ok.
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LANGKAH-LANGKAH UJI N GAIN

1. Buka aplikasi SPSS, masukan data sesuai dengan variabelnya tabel dibawah
pada data view.
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2. Klik Menu — Transorm — Compute Variabel.
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3. Hitung N Gain.
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4. Maka akan muncul hasil seperti ini.
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5. Klik Menu Analyze — Descriptive Statistics — Descriptive. Masukan N Gain
ke kotak Variabel — Ok.
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‘ Lampiran 15 Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN CILACAP
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

SEKOLAH DASAR NEGERI SIDANEGARA 02
KEDUNGREJA

KECAMATAN KEDUNGREJA

JL.Raya Sidanegara No.144 Sidanegara Kec. Kedungreja Cilacap Kode
Pos : 53263

NPSN : 20300262 — e-mail :

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
No. 400.3.11/148/15.3.574
Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : SITINURPARIDAH, S.Pd.SD

NIP : 19700528 199303 2 005

Jabatan : Kepala SD Negeri Sidanegara 02 Kedungreja
Alamat : Sidanegara, Kedungreja, Cilacap

Menerangkan dengan sebenarnya bahwa:

Nama : Nida Kurota Ayun

Tempat/ Tgl. Lahir : Cilacap, 11 — 05 - 2002

NIM :22CJ10045

Universitas : Universitas Nahdlatul Ulama Al Ghazali Cilacap
Prodi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar.

Adalah benar — benar telah melaksanakan penelitian di SD Negeri Sidanegara 02 tahun
pelajaran 2025/2026 terhitung sejak 26 Mei 2026 — 5 Juni 2026 dalam rangka penyusunan
Tesis dengan judul:
“EFEKTIVITAS STRATEGI STORYTELLING DALAM PEMBELAJARAN PPKN
UNTUK MENANAMKAN NILAI KEJUJURAN PADA SISWA SD NEGERI
SIDANEGARA 02 SIDANEGARA KEDUNGREIJA.
Demikian surat keterangan ini kami buat dengan sebenarnya dan untuk dipergunakan
sebagaimana mestinya.

Sidanegara, 5 Juni 2026
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Lampiran 16 Dokumentasi Kegiatan Penelitian

DOKUMENTASI
ket
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3. Pelaksanaan eksperimen ke 1

e a4
4. Pelaksanaan pembelajaran
o T ] e

5. Pelaksanaan eksperimen ke 2
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6. Pelaksanaan Posttets
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7. Foto bersama dan Game
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Lampiran 17 Daftar Riwayat Hidup

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama : Nida Kurota Ayun
Tempat, Tanggal Lahir  : Cilacap, 11 Mei 2002
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Agama : Islam
Nama Orang Tua
Ayah : Wasitam
Ibu : Siti Roisah
Riwayat Pendidikan:

1. Mi ARROHMAN Kamulnya ( Lulus Tahun 2014)
2. MTs. SALAFIYYAH Bulaksari ( Lulus Tahun 2017)
3. SMA Paket C PKBM BHAKTI KARYA Bantarsari ( Lulus Tahun 2022)
4. Universitas Nahdlatul Ulama Al Ghazali Cilacap (2022 — Sekarang)
Demikian riwayat hidup penulis, dibuat dengan sebenar-benarnya.
Cilacap, 19 Juni 2026

Penulis

Nida Kurota Ayun
NIM. 22CJ10045
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